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ABSTRAK

Markha Syarifah Al-Hababa, 2022 : Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam
Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Tempe Barokah Desa
Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Loyalitas Pelanggan, UMKM Tempe Barokah

UMKM Tempe Barokah merupakan usaha produksi tempe berskala home
industry yang hampir setiap hari habis, walaupun dilingkungan sekitarnya terdapat
home industry yang memproduksi produk yang sama.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum
Kecamatan Puger Kabupaten Jember?. 2) Bagaimana dampak implementasi etika
bisnis Islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Tempe
Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui implementasi etika
bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger
Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui dampak implementasi etika bisnis Islam
dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Tempe Barokah Desa
Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

Untuk mengindentifikasi permasalahan dan menjawab fokus penelitian
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dan
teknik penetuan subjek purposive. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan observasi parsitipasif aktif, wawancara semistruktur dan
dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Implementasi etika bisnis Islam
pada UMKM. Tempe Barokah telah diimplementasikan .yaitu prinsip unity
(kesatuan tauhid), ‘prinsip -free ‘will (kehendak' bebas), ' prinsip responsibility
(tanggung- jawab) dan Prinsip kebenaran (kebajikan-dan-kejujuran). Namun,
terdapat satu prinsip etika bisnis Islam‘yang tidak diimplementasikan-yaitu prinsip
equilibrium (keseimbangan). 2) Dampak. implementasi etika bisnis Islam dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan pada' UMKM Tempe Barokah sudah telihat
dengan adanya kualitas layanan, kepuasan pelanggan dan nilai yang dirasakan
pelanggan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran
penting dalam meningkatkan perekonomian dalam suatu negara, sehingga
peran pemerintah sangat diperlukan dalam pemberdayaan bertujuan agar
mengalami pengembangan. Pentingnya pemberdayaan dalam UMKM sesuai
dengan UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), pemberdayaan yaitu upaya yang dilakukan Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan Masyarakat secara sinergis dalam
bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.?

Strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM agar usaha yang
dijalankan mengalami pengembangan menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri yaitu dengan meningkatkan loyalitas pelanggan. Tujuan dengan
adanya loyalitas pelanggan agar pelanggan tidak pindah kepada rival yang
menjual produk yang sama. Akan tetapi, penerapan tidak mudah dan tidak
datang begitu saja karena terdapat tanggung jawab dalam penerapannya agar
tidak merugikan stakeholder yang terkait.

Islam mengajarkan dalam menjalankan bisnis tidak fokus kepada nilai

ekonomi saja, akan tetapi juga memikirkan nilai yang sesuai syariat Islam

2 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah.



untuk mengaharapkan ridho Allah SWT. dan kemaslahatan bersama. Jadi saat
menjalankan bisnis sesuai dengan perintah Allah SWT. dan menjahui
larangannnya.® Dengan harapan agar pelaku usaha yang menjalankan sebuah
bisnis yang berlandaskan syariat Islam dapat berkembang dan maju lantaran
mendapatkan berkah dari ridho Allah SWT.

Permasalahan dalam penelitihan ini, kerap sekali dapat ditemui pada
dunia bisnis terjadi penyimpangan seperti hanya mementingkan mendapatkan
profit sebanyak-banyaknya sehingga menghalalkan segala cara untuk
mendapatkannya. Permasalahan penyimpangan tersebut tidak sesuai dengan
syariat Islam karena aktivitas usaha dalam kacamata Islam memiliki etika
yang memelihara kejernihan aturan syariat Islam yang jauh dari keserakahan
dan egoisme.* Sehubungan dari pembahasan tersebut, dapat dilihat melalui

firman Allah SWT. sebagai berikut :
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Artinya :/Wahal orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas. dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu. (QS. An-Nisa’: 29)°
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% Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbasis Keberkahan (Yogyakarta :
Budi Utama, 2020), 10.

* Murwanto Sigit, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta : Diandra Pustaka Indonesia, 2016), 6.

® Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan for woman (Bandung : Sygma Exmedia
Arkanleema, 2009), 85.



Adanya permasalahan penyimpangan tersebut, kajian mengenai etika
bisnis Islam perlu diterapkan oleh pelaku usaha muslim agar dalam
menjalankan usahanya tidak terjadi penyimpangan karena bisnis yang sehat
adalah bisnis yang beretika. Tujuan etika bisnis Islam berfungsi sebagai
stradart penentu baik buruk aktifitas bisnis dan sebagai analisis untuk
mengevaluasi bisnis agar sesuai dengan ajaran Islam mencapai falah.®
Dengan aspek etika ini diharapkan menjadi sebuah rujukan pelaku usaha
muslim untuk menentukan prinsip yang dipakai dalam menjalankan
usahanya. Adapun prinsip etika bisnis Islam tauhid, keseimbangan, kehendak
bebas, tanggung jawab dan kebenaran.’

Desa Jambearum merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Tiga dusun yang terletak di Desa
Jambearum vyaitu Dusun Darungan, Krajan, dan Kedungsumur. Alasan
peneliti melakukan penelitian UMKM produksi tempe di Dusun Krajan Desa
Jambearum karena dusun ini yang memiliki potensi .dan.berpeluang untuk
dikembangkan ‘menjadi. sentra . UMKM, -selain  itu banyak 'penduduknya
memiliki usaha kecil sebagai' pengrajin. tempe yang tergabung dalam
“Paguyuban Delima” yang bertujuan untuk membangun forum komunikasi,
silaturahmi, sekaligus sebagai wadah kegiatan penguatan fungsi keluarga

secara terpadu, melalui usaha-usaha yang bermanfaat secara ekonomis.®

® Ade Fauzi, Pemikiran Etika Bisnis M. Dawan Raharjo (Serang : A-Empat, 2015), 10.

" Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis dalam Islam (Bandung : Prenamedia Group, 2006), 89.

8 Siti Komariyah, Lilis Yuliati dan Riniati, “Pemanfaatan Bio-Economy dari Glycine Max Digital
Marketing bagi pengrajin Tempe,” ABDIMAS 6, No.3 (2021) : 372.



Home Industry Tempe RT.003 RW.002 Dusun Krajan Desa Jambearum

Tabel 1.1

Nama Tempat Menjual Tempe
Siti Ponima Pasar Grenden
Didik Handoko Puger
Ahmad Sumarwi Pasar Grenden dan Grenden
Nur Hasan Pasar Rabuan Kasian
Siti Mutmainah Jambearum
Ngatmadi Tutul
Tumirah Puger
Tuyan Kapuran Grenden
Widya Ningsih Puger
Muhammad Arifan Pasar Grenden
Marfuatun Pasar Grenden
Buang Puger
Susila Pasar Rabuan Kasian

Sumber : Observasi Peneliti 05 April 2022

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 15 UMKM produksi
tempe di RT.003 RW.002 Dusun Krajan Desa Jambearum. Salah satunya
UMKM produksi tempe skala home industry yang dijalankan oleh Bapak
Ahmad Sumarwi dengan nama usaha Tempe Barokah. Pelaku UMKM Tempe
Barokah ini,_dalam-;menjalankan ; usahanya: mengalami; kasus dimana di
lingkungan produksi UMKM; Tempe Barokah terdapat usaha skala home
industry yang memproduksi produk yang sama; akan tetapi produk UMKM
Tempe barokah hampir setiap hari habis terjual.” Perihal tersebut
menggambarkan bahwa UMKM Tempe Barokah telah terjadi loyalitas
pelanggan. Hal ini dapat di lihat dari laporan penjualan UMKM Tempe

Barokah Maret 2022.

% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 05 April 2022.



Tabel 1.2
Laporan Penjualan UMKM Tempe Barokah Maret 2022
Tanggal Jumlah Produksi Tempe Terjual | Tempe Tersisa

1 15 Kg 320 Tempe -
2 15 Kg 320 Tempe -
3 15 Kg 320 Tempe -
4 15 Kg 320 Tempe -
5 15 Kg 320 Tempe -
6 15 Kg 320 Tempe -
7 15 Kg 320 Tempe -
8 15 Kg 320 Tempe -
9 15 Kg 320 Tempe -
10 15 Kg 320 Tempe -
11 15 Kg 295 Tempe 25 Tempe
12 15 Kg 320 Tempe -
13 15 Kg 320 Tempe -
14 15 Kg 320 Tempe -
15 15 Kg 320 Tempe -
16 15 Kg 320 Tempe -
17 15 Kg 320 Tempe -
18 15 Kg 320 Tempe -
19 15 Kg 320 Tempe -
20 15 Kg 320 Tempe -
21 15 Kg 320 Tempe -
22 15 Kg 320 Tempe -
23 15 Kg 320 Tempe -
24 15 Kg 320 Tempe -
25 15 Kg 320 Tempe -
26 15 Kg 320 Tempe -
27 15 Kg 320 Tempe -
28 15 Kg 320 Tempe -
29 15 Kg 320 Tempe -
30 15 Kg 320 Tempe -
31 15 Kg 320 Tempe

Sumber : Laporan Penjualan UMKM Tempe Barokah Dikelola Penelltl
Peneliti tertarik memilih UMKM Tempe Barokah sebagai objek

penelitian dikarenakan nama UMKM Tempe Barokah ini mengandung

nuansa Islami yang memiliki arti kebaikan. Namun, belum tentu dalam

meningkatkan loyalitas pelanggan pada usaha yang di jalankannya sudah



sesuai dengan etika bisnis Islam karena sebagai pelaku usaha muslim masih

banyak nilai moralitas yang harus dipenuhi sesuai dengan prinsip etika bisnis

Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti terinspirasi mengangkat
penelitian ini dengan judul “Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam
dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Tempe Barokah
Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe
Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember ?

2. Bagaimana dampak implementasi etika bisnis Islam dalam meningkatkan
loyalitas pelanggan pada UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum
Kecamatan Puger Kabupaten Jember ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan' penelitian ini. ‘merupakan gambaran tentang arah yang
ditujukan‘dalam melakukan penelitian ini.

1. Untuk mengetahui implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe
Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember

2. Untuk mengetahui dampak implementasi etika bisnis Islam dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Tempe Barokah Desa

Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan sebuah kontribusi yang berikan setelah
melakukan sebuah penelitian. Adapun manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah pengetahuan terkait etika bisnis Islam pada UMKM dan bisa
digunakan sebagai rujukan untuk peneliti selanjutnya yang berminat
dalam bidang penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
mengimplementasikan ilmu di bidang etika bisnis Islam serta
menambah potensi peneliti yang bertujuan untuk penelitian yang
lebihbaik kedepannya.
b. Bagi Instansi
Penelitian ini sebagai sumbangan bahan bacaan dalam bidang
ekonomi Islam khususnya dalam bidang etika bisnis Islam.
c. Bagi Masyarakat
Menambah wawasan pembaca dalam menambah wawasan dan
pengetahuan terkait mengenai bidang etika bisnis Islam sehingga

dapat menjadi pertimbangan saat menjalankan usahanya.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.
1. Etika Bisnis Islam
Etika bisnis Islam merupakan perilaku dalam aktivitas bisnis
berdasarkan aturan syariah Islam dengan tujuan mengharapkan ridha
Allah SWT. yang berbagai bentuk kepemilikan (barang atau jasa) tidak
terbatas, tetapi dalam hal perolehan dan penggunaan harta terbatas karena
adanya halal dan haram.
2. Loyalitas Pelanggan
Loyalitas pelanggan dapat dipahami sebagai perilaku seseorang
yang memiliki kebiasaan membeli suatu produk atau jasa yang diberikan
dan berinteraksi (pembelian) secara teratur untuk jangka waktu tertentu,
dengan tetap setia dengan segala tawaran perusahaan.
F. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan, didalamnya berisi latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penlitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.
BAB I Kajian pustaka, didalamnya berisi tentang penelitian terdahulu

yang memiliki relavansi dengan penelitian ini serta kajian teori.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

Metode penelitian, didalamnya berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi  penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Penyajian data dan analisis, didalamnya berisi gambaran objek
penelitian, penyajian data analisis serta pembahasan temuan.
Penutup, merupakan tahapan akhir dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan dari penelitian dan saran dari peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Muhammad Iklil, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Meningkatkan
Loyalitas Pelanggan Di Ras Sablon Desa Weru Lor Cirebon”, Institut
Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon, 2020.%°

Hasil penelitian ini dari 8 informan tentang penerapan etika bisnis
Islam pada Ras Sablon Cirebon dapat disimpulkan terdapat satu prinsip
tidak diimplementasikan yaitu prinsip free will (kehendak bebas) karena
hanya mementingkan kepentingan pribadi dengan membatalkan pesanan
yang sudah di setujui saat order penuh.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu pada objek penelitian dimana objek penelitian ini di Ras
Sablon Desa Weru Lor sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti di
UMKM Tempe Barokah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
diteliti oleh peneliti yaitu._membahas-etika bisnis Islam ‘dan loyalitas
pelanggan serta menggunakan pendekatan kualitatif.

2. Rianti, “Analisis Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam Terhadap
Transakasi Jual Beli Pada Marketplace Lazada”, Institut Agama Islam

Negeri Ponorogo, 2021.*

1 Muhammad Iklil, “Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Di
Ras Sablon Desa Weru Lor Cirebon,” Syntax Admiration 1, no.1 (Mei 2020).

' Rianti, “Analisis Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Pada
Marketplace Lazada,” Nigosiya 1, no.1 (Januari —Juni 2021).

10
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa marketplace lazada
belum sesuai dengan etika bisnis Islam karena mayoritas penjual masih
melakukan deskriminasi terhadap pembeli dengan adanya pembohongan
dan tidak tanggung jawab dengan tidak menerima komplain.

Perbedan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti yaitu pada
objek penelitian. Penelitian ini pada marketplace lazada sedangkan
penelitian yang diteliti pada UMKM Tempe Barokah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti  pada
pembahasan, dimana pembahasan ini membahas tentang etika bisnis
Islam dan transakasi jual beli sedangkan yang diteliti oleh peneliti
membahas tentang etika bisnis Islam dan loyalitas pelanggan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu membahas
etika bisnis Islam dan pendekatan kualitatif.

3. Tri Hermando Ramanta, James D. D. Massie dan Djurwanti Soepeno,
“Analisis | Faktor-Faktor /Yang -~ Mempengaruhi . Loyalitas Pelanggan
Produk. Mebel Di CV. Karunia Meubel Turminting”, Universitas Sam
Ratulangi, 2021.%

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi nilai, kualitas
produk dan kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
pelanggan pada produk Mebel di CV. Karunia Meubel Tuminting.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh

peneliti yaitu penelitian ini hanya membahas loyalitas pelanggan

2 Tri Hernando Ramanta, James D. D. Messie dan Djurwanti Soepeno, “Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Loyalitas Pelanggan Produk Mebel di CV. Karunia Meubel Turminting,”
EMBA 9, no.1 (Januari 2021).
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sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti membahas tentang etika
bisnis Islam dan loyalitas pelanggan, objek penelitian ini di CV. Karunia
Meubel Turminting sedangkan yang diteliti oleh peneliti di UMKM
Tempe Barokah, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
sedangkan yang diteliti oleh peneliti kualitatif. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu membahas loyalitas
pelanggan.

4. Herlinda Mansur, Deby Rita Karundeng dan Mohammad Afan Suyanto,
“Atribut Produk Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan (Studi Pada
Gorontalo Post)”, Universitas Gorontalo, 2022.13

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas
produk yang diterapkan Gorontalo Post yang paling dominan adalah
kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu pada- objek penelitian dimana objek . penelitian ini di
Gorontalo Post sedangkan yang diteliti-oleh peneliti yaitu UMKM Tempe
Barokah, kemudian pembahasan yang dibahas hanya loyalitas pelanggan
sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah etika bisnis Islam dan
loyalitas pelanggan, metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitaif sedangkan yang diteliti oleh peneliti kualitatif. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu membahas

tentang loyalitas pelanggan.

3 Herlinda Mansur, Deby Rita Karundeng dan Mohammad Afan Suyanto, “Atribut Produk dalam
Meningkatkan Loyalitas Pelanggan (Studi Pada Gorontalo Post),” JESYA 5, no.l (Januari
2022).
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5. Siti Hidayanti dan Syuhada’, “Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam
Terhadap Tingkat Traksaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi Kasus
Pada asar Desa Kapas Bojonegoro)”, Universitas Islam Darul Umum
Lamongan, 2022.**

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa etika bisnis Islam
berpengaruh 98,2% terhadap tingkat transakasi jual beli di Pasar
Tradisional Desa Kapas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu objek penelitian ini di Pasar Tradisional Desa Kapas
sedangkan yang diteliti oleh peneliti di UMKM Tempe Barokah,
membahas tentang etika bisnis Islam dan transaksi jual beli sedangkan
yang dibahas peneliti dalam penelitian ini adalah etika bisnis Islam dan
Loyalitas Pelanggan, pendekatan dalam penelitian ini kuantitatif
sedangkan pedekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
pendekatan ' kualitatif. Persamaan. penelitian-ini dengan penelitian yang
diteliti- oleh peneliti yaitu membahas'etika bisnis:Islam.

6. Destiya Wati, Suyud Arif dan Abristadevi, “‘Analasis Penerapan Prinsip-
Prinsip Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Online Humaira

Shop”, Universitas Ibnu Khaldun Bogor, 202271

Y Siti Hidayati dan Syuhada’, “Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Tingkat
Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi Kasus Pada Desa Kapas Bojonegoro),” Adilla
5, no.1 (Januari 2022).

> Destiya Wati, Suyud Arif dan Abristadevi, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis
Islam dalam Transaksi Jual Beli Online di Humaira Shop,” EI-Mal 5, no. 1 (2022).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi jual beli online
di Humaira Shop sudah sepenuhnya menerapkan prinsip etika bisnis
Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu pada objek penelitian. Penelitian ini di Humaira Shop
sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti di UMKM Tempe
Barokah. Selain itu, penelitian ini membahas tentang etika bisnis Islam
dan transaksi jual beli sedangkan yang diteliti oleh peneliti yaitu
membahas etika bisnis Islam dan loyalitas pelanggan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang di teliti oleh peneliti membahas
etika bisnis Islam dan metode pendekatan kualitatif

7. Ekarina Katmas, Nur Faizah dan Ayu Wulandari, “Pengaruh Penerapan
Etika Bisnis Islam Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah”,
Institut Agama Islam Negeri Sorong, 2022.°

Hasil penelitian ini menjelaskan: bahwa aspek etika bisnis Islam
berpengaruh positif dan' signifikan- serta . memiliki' nilai koefisien
determinasi 74,6%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu pada objek penelitian. Objek penelitian ini pada UMKM
yang terdaftar di rumah kreatif BUMN Sorong sebanyak 68 pelaku
sedangkan objek penelitian yang diteliti oleh peneliti di UMKM Tempe

Barokah, pembahasan pada penelitian ini hanya membahas tentang etika

16 Ekarina Katmas, Nur Faizah dan Ayu Wulandari, “Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam
Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah,” Asy-syukriyah 23, no.1 (Januari-Juni,
2022).
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bisnis Islam sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti membahas
tentang etika bisnis Islam dan loyalitas pelanggan, pendekatan ini
menggunakan kuantitatif sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti
kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti membahas tentang etika bisnis Islam.

8. Ilham Tri Wardana dan Sri Ramadhani, “Implementasi Etika Bisnis Islam
dan Dampaknya Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Unit Usaha Agiqoh
Nurul Hayat Medan”, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2022,

Hasil penelitian ini implementasi etika bisnis Islam pada Yayasan
Nurul Hayat sejatinya telah diimplementasikan dengan terpenuhinya
semua indikator pada etika bisnis Islam dan telah terjadi loyalitas
pelanggan dengan terpenuhinya indikator loyalitas pelanggan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu objek penelitian dimana objek penelitian ini di Yayasan
Nurul' Hayat sedangkan yang | diteliti olehpeneliti dii UMKM Tempe
Barokah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu membahas etika bisnis Islam dan loyalitas pelanggan serta
menggunakan pendekatan kualitatif.

9. Intan Devi Orlita Sari dan Lilik Rahmawati, “Analisis Penerapan Prinsip
Etika Bisnis Islam UMKM Olahan Laut”, UIN Sunan Ampel Surabaya,

202218

Y llham Tri Wardana dan Sri Ramandhani, “Implementasi Etika Bisnis Islam dan Dampaknya
Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Unit Usaha Aqiqoh Nurul Hayat Medan,” JUMSI 2, no.2
(April 2022).
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Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penjual dan
pembeli produk UMKM olahan laut di Desa Watuagung memegang
prinsip etika bisnis Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti yaitu pada
objek penelitian dimana objek penelitian di UMKM olahan laut Desa
Watuagung sedangkan yang diteliti oleh peneliti yaitu UMKM Tempe
Barokah, pembahasan ini hanya membahas etika bisnis Islam sedangkan
yang diteliti oleh peneliti yaitu mebahas etika bisnis Islam dan loyalitas
pelanggan. Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang diteliti
oleh peneliti yaitu membahas etika bisnis Islam dan menggunakan
pendekatan kualitatif.

10. Yudhita Meika Wardani dan Ahmad Ajib Ridlwan, ‘“Penerapan Etika
Bisnis Islam dalam Membangun Loyalitas Pelanggan Pada PT. Tanjung
Abadi”, Universitas Negeri Surabaya, 2022.%°

Hasil dari penelitian,menunjukkan bahwa PT. Tanjung Abadi telah
mnerapkan [ fima prinsip ‘etika bisnis | Islam “dan ‘dalam’ membangun
loyalitas pelanggan dipengaruhi. oleh beberapa faktor diantaranya
pelayanan, kejujuran serta harta dan ketepatan waktu dalam pengerjaan
pengiriman.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti yaitu pada

objek penelitian dimana objek penelitian ini di PT. Tanjung Abadi

'8 Intan Devi Orlita sari dan Lilik Rahmawati, “Analisis Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam
UMKM Olahan Laut,” Al-Igtishod 10, no.2 (Juli 2022).

¥ Yudhita Meika Wardani dan Ahmad Ajib Ridlwan, “Penerapan Etika Bisnis Islam dalam
Membangun Loyalitas Pelanggan Pada PT. Tanjung Abadi,” Ekonomi Syariah Indonesia XII,
no.1 (Juni 2022).
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sedangkan yang diteliti oleh peneliti yaitu UMKM Tempe Barokah.

Persamaannya membahas etika bisnis Islam dan loyalitas pelanggan.

Selain itu, pendekatannya menggunakan kualitatif.

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian
1. | Muhammad | Penerapan . Terdapat Prinsip Etika | a. Pembahasan Yang
Iklil (2020). | Etika Bisnis Bisnis Islam Yang Sama
Islam Dalam Tidak b. Menggunakan
Meningkatkan Diimplementasikan Metode Kualitatif
Loyalitas . Objek Penelitian
Pelanggan Di
Ras Sablon
Desa Weru Lor
Cirebon
2. | Rianti Analisis . Pembahasan Transaksi | a. Terdapat Prinsip
(2021). Penerapan Jual Beli Etika Bisnis Islam
Prinsip Etika . Objek Penelitian Yang Tidak
Bisnis Diimplementasikan
Islamterhadap b. Membahas Etika
Transaksi Jual Bisnis Islam
Beli Pada c. Menggunakan
Marketplace Metode Kualitatif
L azada
3. | Tri Analisis .. Hanya Membahas a. Pendekatan
Hernando Faktor-Faktor Loyalitas Pelanggan Kualitatif
Ramanta, Yang . Objek Penelitian
James D. D. | Mempengaruhi
Messie Dan | Loyalitas
Djurwanti Pelanggan
Soepeno Produk Mebel
(2021). Di CV.
Karunia
Meubel
Turminting
4. | Herlinda Atribut Produk | a. Objek Penelitian a. Menggunakan
Mansur, Dalam . Hanya Membahas Metode Kualitatif
Deby Rita Meningkatkan Loyalitas Pelanggan
Karundeng | Loyalitas
Dan Pelanggan
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Muhammad | (Studi Pada
Afan Gorontalo
Suyanto Post)
(2022).
Siti Pengaruh . Pembahasan Transaksi | a. Membahas Etika
Hidayanti Penerapan Jual Beli Bisnis Islam
Dan Etika Bisnis . Etika Bisnis Islam b. Menggunakan
Syuhada’ Islam Berpengaruh 98,2% Metode Kualitatif
(2022). Terhadap . Objek Penelitian

Tingkat

Transaksi Jual

Beli Di Pasar

Tradisional

(Studi Kasus

Pada Pasar

Desa Kapas

Bojonegoro)
Destiya Analisis . Mengimplementasikan | a. Menggunakan
Wati, Suyud | Implementasi Etika Bisnis Islam Metode Kualitatif
Arif Dan Etika Bisnis Sepenuhnya b. Membahas Etika
Abristadevi | Islam Dalam . Pembahasan Transaksi Bisnis Islam
(2022) Transaksi Jual Beli

Jualbeli Online | c. Objek Penelitian

Di Humaira

Shop
Ekarina Pengaruh . Etika Bisnis Islam a. Membabhas Etika
Katmas, Penerapan Berpengaruh Positif Bisnis Islam
Nur Faizah | Etika Bisnis Dan Signifikan
Dan Ayu Islam . Objek Penelitian
Wulandari | Terhadap ..Pembahasan Transaksi
(2022). Kinerja Usaha Jual Beli

Mikro Kecil . Menggunakan Metode

Dan Menengah Kuantitatif
[lham Tri Implementasi . Mengimplementasikan | a. Pembahasan Yang
Wardana Etika Bisnis Etika Bisnis Islam Sama
dan Sri Islam Dan Sepenuhnya b. Menggunakan
Ramadhani | Dampaknya . Pembahasan Hanya Metode Kualitatif
(2022). Terhadap Etika Bisnis Islam

Loyalitas . Objek Penelitian

Pelanggan

Pada Unit

Usaha Agiqoh

Nurul Hayat

Medan
Intan Devi | Analisis . Mengimplementasikan | a. Menggunakan
Orlita Sari Penerapan Etika Bisnis Islam Metode Kualitatif
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Dan Lilik Prinsip Etika Sepenuhnya
Rahmawati | Bisnis Islam . Pembahasan Hanya
(2022). UMKM Etika Bisnis Islam
Olahan Laut . Objek Penelitian
10. | Yudhita Penerapan . Mengimplementasikan | a. Pembahasan Yang
Meika Etika Bisnis Etika Bisnis Islam Sama
Wardani Islam Dalam Sepenuhnya b. Menggunakan
Dan Ahmad | Meningkatkan . Objek Penelitian Metode Kualitatif
Ajib Loyalitas
Ridlwan Pelanggan
(2022).

Sumber : Dikelola oleh Peneliti

B. Kajian Teori

Kajian teori berisi pembahasan tentang teori-teori yang relevan

digunakan untuk menjelaskan sebuah penelitian. Kajian teori ini digunakan

untuk memperdalam wawasan peneliti dalam penelitian ini, sehingga dapat

mejawab fokus penelitian serta tujuan penelitian pada penelitian.

1. Etika Bisnis Islam

Islam telah mengatur segala sesuatu di muka bumi ini, baik dari

segi. kehidupan manusia termasuk dalam melakukan bisnis. Islam telah

menyarankan umatnya untuk mencapai potensi penuh mereka dalam

semua aspek kehidupan, termasuk bisnis sesuai dengan syariat Islam. Jadi

sebagai pengusaha atau pembisnis muslim, hendaknya mereka harus

berpegang teguh pada syariat Islam bertujuan agar aktivitas bisnis yang

dijalankan mengharapkan ridho Allah SWT.

a. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika merupakan komponen pendukung bisnis terutama dalam

hal kepribadian, tindakan dan perilaku. Sedangkan bisnis adalah
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kegiatan yang dilakukan oleh seseorangatau sekelompok orang untuk
menyediakan barang atau jasa dengan bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan.”

Etika Bisnis dapat dilihat sebagai usaha untuk merumuskan
dan menerapkan prinsip etika di bidang hubungan ekonomi antar
manusia.?! Etika bisnis berarti memikirkan tindakan yang baik, buruk,
terpuji, tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas dan tidak
pantas dari perilaku individu dalam bisnis dan etika binis.??

Bisnis pada dasarnya menegelola sesuatu agar berjalan dengan
baik.?® Bisnis dalam Islam adalah bisnis yang berdasarkan Al-qur’an
dan hadis dimana terdapat kesesuaian kegiatan bisnis dengan syariah
Islam seperti ibadah kepada Allah SWT. untuk menerima ridho-Nya.

Konsep dari bisnis Islam dapat diartikan sebuah aktivitas bisnis
yang berbagai bentuk kepemilikan (barang atau jasa) termasuk
keuntungan tidak terbatas,  tetapi dalam- perolehan /dan penggunaan
harta terbatas Kkarena' adanya ' halal dan‘tharam.?* Harta sebagai
komoditas bisnis: dalam Islam =merupakan amanah yang harus
dipertanggungjawabkan.”® Sehubungan dari pembahasan tersebut,
sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT. dalam firman-Nya

sebagai berikut :

20 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbasis Keberkahan, 1.

2L Sri Mulyono, Etika Bisnis Islam (Lombok : Alliv Renteng Mandiri, 2021), 30.

22 Faisal Baroen, dkk., Etika Bisnis dalam Islam, 16.

?* Muhammad Hasan, dkk., Etika Bisnis Konsep Teori dan Isu-Isu Kontemporer (Malang : Literasi
Nusantara Abadi, 2022), 55.

2% Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbasis Keberkahan, 12.

% Havis Aravik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer (Depok : Kencana, 2017), 140.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah
Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’ ; 29) 2

Dasar dari bisnis Islam adalah permissibility of thing
(kebolehan atas segala sesuatu) dimana sebenarnya segala sesuatu
diperbolehkan kecuali hal yang dilarang oleh ajaran Islam.?’ Etika
dalam bisnis Islam berfungsi untuk membantu para pelaku usaha
menghadapi persoalan etika dalam praktik bisnis yang dihadapinya.
Etika bisnis juga harus dipahami secara benar agar kemungkinan
kehancuran pada bisnis itu kecil, selain itu dengan etika yang benar
tidak aka nada yang dirugikan dan stakeholder yang terkait dapat
diuntungkan.

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa etika bisnis Islam
adalah melakukan perilaku dalam aktivitas bisnis berdasarkan aturan
syariah Islam dengan tujuan mengharapkan ridho Allah SWT.

b. Prinsip Etika Bisnis Islam
Sebagai pelaku usaha muslim, hendaknya menjalakan aktivitas

bisnisnya sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. Etika bisnis Islam

merupakan bagian penyeimbang kegiatan usaha para pengusaha

% Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan for woman (Bandung : Sygma Exmedia
Arkanleema, 2009), 85.
27 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbasis Keberkahan, 13.
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muslim agar mendapatkan berkah dan ridho Allah SWT.?® Adapun

prinsip etika bisnis Islam sebagai berikut ini.

1)

2)

3)

Unity (Kesatuan Tauhid)

Segala sesuatu di dunia adalah titipan. Oleh karena itu,
sesuatu di dunia ini semua milik Allah SWT. yang Maha Kuasa.
Jadi konsep tauhid memiliki dimensi vertikal artinya Allah telah
menetapkan batas atas perilaku manusia.*® Namun, realisasi tauhid
hanya akan terjadi jika manusia bersyukur kepada Allah SWT.
karena dengan timbulnya rasa syukur manusia dapat menyadari
bahwa segala yang dimiliki di dunia adalah milik Allah SWT.
Equilibrium (Keseimbangan)

Perilaku yang adil dianjurkan dalam bisnis karena hukum
Islam mengajarkan untuk tidak curang dalam menjalankan bisnis.
Penipuan akan merugikan salah satu pihak, sehingga pelaku usaha
muslim  dituntut untuk menjalankan. usahanya secara adil dan
bijaksana sesuai dengan syariat Islam.

Free Will (Kehendak Bebas)

Bagian terpenting dari etika bisnis Islam adalah prinsip
kehendak bebas. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan
yang tidak merugikan kepentingan bersama, bukan kepentingan

pribadi. Tidak ada batasan pendapatan bagi seseorang mendorong

%% Asep Suraya Maulana, Kewirausahaan (Entrrepreneurship) Dalam Padandangan Islam
(Historis Politik Dan Ekonomi) (Pekalongan : Nasya Expanding Management, 2020), 253.
# Nur Dinah fauziah, Muawanah dan Sundari, Etika Bisnis Syariah (Malang : Linterasi Abadi,

2019), 11-13.

% Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis dalam Islam, 89.
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untuk berkerja keras dan bekerja dengan kemampuan terbaik
mereka.
4) Responsibility (Tanggung Jawab)

Prinsip ini berhubungan erat kaitannya dengan kehendak
bebas karena untuk memenuhi tuntutan keadilan dan persatuan
diperlukan tanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan.

5) Kebenaran (Kebajikan dan Kejujuran)

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung arti
kebalikan dari kesalahan juga mengandung dua unsur yaitu
kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis, kebenaran sebagai
niat, sikap dan proses perilaku benar.

2. Loyalitas Pelanggan
a. Pengertian Loyalitas Pelanggan

Loyalitas yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
berulang " kalil \pada suatu  usaha:*. Sedangakan| pelanggan adalah
individu atau kelompaok. yang. membeli produk atau ‘layanan fisik
dengan harga, kualitas; lokasi, dan layanan berdsarkan keputusan
iterative mereka sendiri.®* Loyalitas pelanggan adalah perilaku yang
mendorong pembelian ulang, dan untuk membangun kesetian

pelanggan terhadap suatu produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu

31 Ujang Sumarwan, dkk., Riset pemasaran Dan Konsumen (Bogor : IPB Press, 2019), 225.
%2 Maulana Ardhiansyah, Nurjaya dan Muhammad Indra Rizaldi, Data Mining Dan Implementasi
Untuk Klasifikasi Loyalitas Pelanggan (Tanggerang Selatan : Pascal Books, 2022), 51.
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bisnis membutuhkan waktu yang lama melalui proses pembelian yang
berulang kali.*

Dengan demikian, loyalitas pelanggan dapat dipahami sebagai
perilaku seseorang yang memiliki kebiasaan membeli suatu produk
atau jasa yang diberikan dan berinteraksi (pembelian) secara teratur
untuk jangka waktu tertentu, tetap setia dengan segala tawaran
perusahaan.

Dalam konteks bisnis, loyalitas pelanggan digunakan untuk
melukiskan kesediaan pelanggan untuk terus berlangganan pada suatu
usaha dam jangka panjang dengan membeli dan menggunakan barang
atau jasa secara berulang.**

Kehidupan sehari-hari, konsep loyalitas pelanggan lebih
dikaitkan dengan perilaku dari pada sikap. Jika seseorang adalah
pelanggan setia maka akan menunjukkan perilaku pembelian yang
didefinisikan 'sebagai perilaku pembelian yang 'diekspresikan dari
waktu ke waktu dalam beberapa unit pemulihan. Selain itu, loyalitas
menunjukkan 'suatu kondisi | dalam 'jangka waktu tertentu dan
mengharuskan tindakan pembelian terjadi setidaknya dua kali.

Dengan setiap pembelian produk, pelanggan melewati skilus
pembelian, dimana loyalitas pelanggan dapat dibangun. Siklus

pembelian tersebut memiliki tahapan. Berikut ini merupakan tahap-

% Miguna Astuti dan Agni Rizkita Amanda, Pengantar Manajemen Pemasaran (Sleman : Budi
Utama, 2020), 68.

% Supriyai Setiawan, Loyalitas Pelanggan Jasa Studi Kasus Bagaimana Rumah Sakit Mengelola
Loyalitas Pelanggan (Bogor : IPB Press, 2011), 24.
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tahap dalam siklus pembelian untuk membangun loyalitas

pelanggan:®®

1) Mengenal produk. Membentuk pola pikir bersama untuk
memposisikan keunggulan produk dibenak calon konsumen
melalui iklan dan promosi lainnya, sehingga calon konsumen
mengetahui keberadaan produk tersebut.

2) Melakukan pembelian pertama. Hal ini sangat penting untuk
membangun loyalitas pelanggan karena sejak awal ada kesan
positif atau negatif terhadap produk, sehingga ada peluang untuk
meningkatkan basis pelanggan.

3) Pertimbangan setelah melakukan pembelian. Adanya kepuasan
atau Kketidakpuasan sebegai dasar untuk merefleksikan apakah
akan beralih ke produk lain atau tidak. Keputusan membeli
kembali adalah sikap yang paling penting terhadap loyalitas.

b. Faktor.Yang Mempengaruhi Loyalitas Pelanggan
Semua perusahaan yang /menghasilkan ' suatu’ produk dan
memberikan layanan sangat bergantung pada bagaimana membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan, hal ini untuk menjaga
loyalitas pelanggan.
Salah satu kunci sukses bersaing dalam situasi penuh

persaingan ialah kemampuan suatu usaha dalam meraih loyalitas

% Miguna Astuti dan Agni Rizkita Aamanda, 69.
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pelanggan.®® Loyalitas pelanggan sangat mempengaruhi pencapaian
tujuan dalam mendirikan suatu usaha dalam mempetahankan
eksistensi usaha karena loyalitas pelanggan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha. Loyalitas
pelanggan dapat terbentuk dari kepuasan yang pernah dialami
pelanggan sebelumnya.

Membangun loyalitas pelanggan bukanlah suatu yang mudah
apalagi jika menghendaki hal tersebut berlangsung secara instant.*’
Loyalitas pelanggan terhadap sebuah usaha tidak datang begitu saja.*
Terjadinya loyalitas pelanggan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Adapun tiga faktor terpenting yang dapat
memperungahi loyalitas pelanggan yang di ungkapkan oleh Juan dan
Yan yaitu sebagai berikut :*

1) Kualitas pelayanan
Kualitas pelayanan ‘berasal. dari, persepsi pelanggan,
tampak ketika - pelanggan’' membandingkan pelayanan yang
diinginkan dengan kenyataan pelayanan yang diterima pelanggan.

2) Kepuasan pelanggan
Kepuasan pelanggan lebih berfokus pada emosi,

kebahagiaan atau kekecewaan pelanggan ketika membandingkan

% Deri Sudarsono, Manajemen Pemasaran (Jember : Pustaka Abadi, 2020), 10.

7 Agung Tri Putranto, Loyalitas Pelanggan (Bandung : Widina Media Utama, 2022), 51.

% Aang Curatman, Agus Suroso dan Suliyanto, Program Loyalitas Pelanggan (Sleman : Budi
Utama, 2020), 29.

% Dani Agung Wicaksono, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas pelanggan (Suatu
Kajian Teori),” ULIL ALAB 1, no.3 (Februari 2022) : 507.
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efek yang dirasakan (atau hasil) yang diharapkan pelanggan dari
suatu produk atau layanan tertentu.
3) Nilai yang dirasakan pelanggan
Nilai yang dirasakan pelanggan adalah penilaian
pelanggan terhadap kualitas layanan atau produk dibandingkan

dengan harga yang diberikan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas yang kompleks dan rinci.*
Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian studi kasus.
Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang mengeksplorasi suatu
masalah dengan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam.*
Sehinga penelitian ini merupakan suatu model penelitian kualitatif yang
terperinci tentang individu atau suatu unit sosial tertentu selama kurun waktu
tertentu. Sehingga dengan pendekatan kualitatif jenis studi kasus peneliti
dapat menjawab fokus penelitian pada penelitian ini.
B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi ditempat
produksi UMKM Tempe Barokah di JI. Nusa Indah Gang 3 RT.003/RW.002
Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Selain itu peneliti
juga melakukan penelitian di lingkungan Grenden dan Pasar Grenden dimana
merupakan tempat pelaku UMKM Tempe Barokah menjual produknya.
Alasan peneliti melakukan penelitian disini karena UMKM Tempe

Barokah telah menggambarkan terjadi loyalitas pelanggan yang dibuktikan

“0 Eko Muriyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Venteran, 2020), 19.
* Muriyanto, 32.
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dengan produk tempe hampir setiap hari habis terjual, walaupun lingkungan
sekitar memproduksi produk yang sama. Selain itu, nama usaha pada UMKM
Tempe Barokah ini mengandung nuansa Islami yaitu Barokah yang artinya
kebaikan, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
implementasi etika bisnis Islam yang telah terjadi pada UMKM Tempe
Barokah dalam meningkatkan loyalitas pelanggan.
C. Subjek Penelitian
Untuk menentukan subjek penelitian sebagai sumber informasi
didalam penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive atau menemukan
informan yang ditentukan sendiri oleh peneliti dengan berbagai macam
pertimbangan.*’ Subjek penelitian atau informan yang dipilih akan terlibat
dalam penelitian ini oleh peneliti sebagai sumber informasi diantaranya
sebagai berikut :
1. Pelaku UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum
2. Pelanggan- UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
untuk mendapatkan sebuah data. Tanpa adanya teknik pengumpulan data
peneliti tidak akan mendapatkan mendapatkan data yang sesuai dengan

kejadian yang ada. Adapun teknik pengumpulan data diantaranya :

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2017), 218.
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1. Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data primer dengan melakukan
pengamatan terjun langsung ke lokasi penelitian. Hal ini untuk memahami
fenomena yang terjadi. Tujuan peneliti melakukan pengamatan dengan
terjun langsung ke lokasi bertujuan untuk mengali informasi dengan
melihat kondisi lapangan dan mencatat segala sesuatu yang dibutuhkan
untuk memenuhi skripsi.

Jenis observasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu observasi
partisipatif. Dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari
yang dilakukan oleh subjek penelitian. Golongan observasi partisipatif
yang digunakan yaitu partisipatif aktif dimana peneliti ikut melakukan apa
yang dilakukan narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.** Dengan
menggunakan teknik observasi ini, peneliti akan bisa menggali dan
mendapatkan data sesuai dengan kondi dilapangan mengenai proses
produksi tempe yang dilakukan oleh pelaku UMKM Tempe Barokah Desa
Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember:

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontrusikan makna dalam
suatu topik tertentu.** Jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu
wawancara semistruktur dimana dalam dalam pelaksanaannya lebih bebas.

Tujuan dari wawancara jenis ini untuk menemukan permasalahan secara

*% Sugiyono, 227.
* Sugiyono, 231.
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terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan

idenya.* Dengan menggunakan teknik wawancara ini peneliti akan

mendapatkan informasi dan data sebagai berikut :

a. Profii UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger
Kabupaten Jember

b. Strategi dalam meningkatkan loyalitas pelanggan UMKM Tempe
Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember

c. Strategi pemilihan bahan baku produk UMKM Tempe Barokah

d. Penentuan harga dan ukuran produk tempe pada UMKM Tempe
Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember

e. Strategi pelaku UMKM Tempe Barokah dalam menyikapi pelanggan
yang berhutang

f. Pendapat pelanggan terkait pelayanan yang diberikan, harga yang
terapkan dan kualitas produk UMKM Tempe Barokah

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan. peristiwa yang sudah berlalu.*®

Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya momumental

seseorang. Hal ini sangat diperlukan peneliti untuk mendapatkan data

UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum sebagai pelengkap data yang

diperolen pada saat observasi dan wawancara. Adapun data yang

dikumpulkan dengan metode ini yaitu laporan penjualan UMKM Tempe

Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2022), 115.
*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240.
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E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dimana dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai tuntas
sehingga datanya valid dan benar-benar lengkap.*’ Berikutnya merupakan
beberapa analisis data diantanya :
1. Reduksi Data
Reduski data merupakan merangkum, memilih hal-hal pokok,
menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam hal ini
penulis akan membuat ringkasan, menetukan tema dan menulis memo
yang dipakai. Setelah data terkumpul, dipilih sesuai dengan UMKM
Tempe Barokah dan dikelompokkan sesuai dengan tema yang dibahas.
2. Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
dan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Namun, dalam penelitian ini
mengunakan tekst uraian singkat bersifat deskriptif yang menggambarkan
dengan terperinci.
3. Kesimpulan
Kesimpulan dalam peneitian kualitatif dapat menjawab fokus
penelitian yang dirumuskan sejak awal. Dalam hal ini peneliti akan

memberi kesimpulan yang dapat menjawab fokus penelitian mengenai

* Sugiyono, 246.
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implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah dan dampak
implementasi etika bisnis Islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan
pada UMKM Tempe Barokah.

F. Keabsahan Data

Setelah data sudah didapat dan terkumpul, maka sebelum melakukan
laproan dari hasil penelitian, peneliti melakukan pengecekan kembali atas
data yang diperoleh dengan mengkroscek data-data yang di dapat dari hasil
wawancara dan observasi. Selain itu data yang di dapat dari peneliti
kemudian diujikan keabsahannya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Perlu melakukan pengecekan keabsahan data agar data yang diperoleh
benar-benar valid dan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Keabsahan
data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data yang
sifathya menggabungkan antara teknik pengumpulan data dengan sumber
data yang sudah'didapat,dengan-tujuan menguji-Kredibelitas data yang telah
diperolehdari 'berbagai sumber dengan melakukan pengecekan terhadap
data.*®
1. Membandingkan data yang di dapat dari hasil observasi dengan hasil

wawancara

2. Membandingkan dokumen yang bersangkutan dengan hasil wawancara

*8 Sugiyono, 241.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yang dilakukan peneliti,
diantaranya sebagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
a. Melakukan observasi pada UMKM Tempe skala home industry di
RT.003/RW.002 Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.
b. Memilih objek Penelitian yaitu UMKM Tempe Barokah Desa
Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember
c. Menyusun rencana penelitian
d. Mengurus perizinan
e. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan saat melakukan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian oleh pelaku
UMKM Tempe Barokah Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten
Jember, peneliti- melakukan . peneilitian ‘terkait objek tersebut dengan
mengumpulkan data melalui'observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
mendapatkan informasi mengenai implementasi etika bisnis Islam pada
UMKM Tempe Barokah dan dampak implementasi etika bisnis Islam
dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Tempe Barokah
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
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disimpulkan dalam bentuk skripsi. Kemudian skripsi penelitian ini
diserahkan kepada dosen pembimbing yakni Bapak Muhammad Saiful

Anam, M.Ag. untuk ditahap pengoreksian.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS
A. Gambar Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat UMKM Tempe Barokah

Tempe Barokah salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berskala home industry yang memproduksi tempe. Tempe
Barokah ini merupakan usaha milik Bapak Ahmad Sumarwi berlokasi di
JI. Nusa Indah Gang 03 RT.003/RW.002 Dusun Krajan Desa Jambearum
Kecamatan Puger Kabupaten Jember.*°

Tahun 1996, Bapak Ahmad Sumarwi hanya sebatas membantu
memproduksi tempe yang merupakan usaha ayahnya. Kemudian awal
tahun 1997, Bapak Ahmad Sumarwi merasa cocok dengan usaha ini
sehingga memutuskan menggantikan ayahnya untuk meneruskan usaha
tempe dikarenakan ayahnya ingin berfokus bekerja menjadi kuli
bangunan:>°

Awal ' mula ' menjalankan " usaha ini, Bapak | Ahmad Sumarwi
memproduksi tempe dengan bahan baku kedelai hanya 8 kg dan dibekali
pelanggan dari ayahnya yaitu di lingkungan Grenden. Namun, tidak hanya
mengandalkan pelanggan yang dibekali ayahnya. Bapak Ahmad Sumarwi
berusaha mengembangkan usahanya dengan memperluas lokasi penjualan

melalui berkeliling di lingkungan sekitar Grenden salah satunya Pasar

* Observasi di UMKM Tempe Barokah, 05 April 2022.
% Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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Grenden sehingga pelanggan bertambah yang mengakibatkan jumlah
produksi menjadi bertambah seperti saat ini yaitu 15 kg.>*

Sepanjang usaha ini berjalan, Bapak Ahmad Sumarwi merasakan
bahwa usaha ini telah memberkahi rezeki keluarganya. Adanya tersebut,
melatarbelakangi nama usahanya pada tahun 2004 vyaitu Tempe
Barokah.>?

2. Struktur Organisasi UMKM Tempe Barokah

UMKM Tempe Barokah tidak memiliki struktur organisasi
karena tidak terdapat karyawan dalam menjalan usaha berkala home
industry ini. Sehingga usaha dikelola sendiri oleh Bapak Ahmad Sumarwi
selaku pelaku UMKM Tempe Barokah dan dibantu oleh istrinya mulai
dari mencari bahan baku, produksi, menjual barang hingga pembukuan.>®

3. Produk UMKM Tempe Barokah

UMKM Tempe Barokah memproduksi produk tempe dengan 2

macam jénis yaitu irisan (potongan) dan'bungkus plastik.>*

Tabel'4.1
Harga Produk UMKM Tempe Barokah

Tempe Irisan Tempe Bungkus Plastik
Pelanggan Tetap Rp. 800,00 Rp. 800,00
(Tengkulak)
Pelanggan Rp. 1000,00 Rp. 1000,00
Pengecer

Sumber : Hasil Wawancara dengan Pelaku UMKM Tempe Barokah

%t Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
52 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
5% Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
5 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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Harga yang dijatuhkan oleh pelaku UMKM Tempe Barokah
memiliki nominal berbeda antara pelanggan tetap (tengkulak) dengan
pelanggan pengecer. Alasannya agar pelanggan tengkulak berpindah
kepada UMKM Tempe Barokah yang menyebabkan hilangnya pelanggan
tengkulak.>® Alasannya karena lokasi tempat jualan pelanggan tetap
(tengkulak) juga merupakan lingkungan pelaku UMKM Tempe Barokah
melakukan penjualan dengan cara mengecer.

4. Bahan Baku dan Peralatan Produksi UMKM Tempe Barokah

UMKM Tempe Barokah dalam memproduksi produk tempe
menggunakan bahan yang terdiri dari :*°
a. Kedelai (15 Kg dalam satu produksi)

b. Ragi (2 sendok makan dalam satu produksi)

Adapun peralatan yang diperlukan dalam memproduksi prosuk

tempe diantaranya :>’

a. Pancibesar (Tong) 2

h.. Wakul plastik ukuran besar 4
c. Timba4

d. Mesin gilingan kedelai

e. Papan terbuat dari bambu 6
f. Plastik meteran

g. Plastik ukuran ¥4

h. Pisau

% Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
%" Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
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i.  Ukuran kayu
j. Tatakan pencetak dari triplek
k. Centong kayu
I.  Damar ublik
5. Proses Produksi UMKM Tempe Barokah
Dalam memproduksi tempe, pelaku UMKM Tempe Barokah
membutuhkan waktu selama 4 hari. Adapun prosesnya sebagai berikut :
a. Hari Pertama
Proses produksi tempe pada UMKM Tempe Barokah hari
pertama terdapat tujuh tahapan. Pertama, mencuci kedelai sebelum
melakukan perebusan.
“Pagi, sekitar pukul 08.30. Peneliti telah di lokasi poduksi UMKM
Tempe Barokah. Bapak Ahmad Sumarwi menakar kedelai
menggunakan lang takar dan diletakkan ke timba, kemudian setelah
ditakar dipindahkan ke wakul besar untuk dicuci dengan air mengalir.

Saat proses mencuci Bapak Ahmad Sumarwi membolak balik kedelai
dengan tangan sampai bersih.”*®

Kedua, proses perebusan kedelai. Perebusan kedelai ini dihari
pertama hanya bertujuan untuk mengembangkan dan melunakkan

kedelai.

“Sebelum perebusan kedelai, Bapak Ahmad Sumarwi membilas panci
besar (tong), kemudian ditaruh diatas tungku yang sudah terdapat api
kecil sisa dari perebusan kedelai hari kedua. Setelah itu, Bapak
Ahmad Sumarwi mengambil selang untuk mengisi air secukupnya
pada panci besar (tong) yang sudah diletakkan di atas tungku dan
memasukkan kedelai yang sudah dicuci ke panci besar (tong) tersebut.
Selanjutnya, Bapak Ahmad Sumarwi menambahkan bahan bakar dari
tongkol jangung ke tungku agar api kecil tersebut tetap menyala
sampai kedelai mengembang dan agak lunak. Setelah beberapa menit

%8 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
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kedelai sudah mengembang dan agak lunak saat di cek menggunakan
centong kayu, kemudian Bapak Ahmad Sumarwi tidak memberi
tungku tongkol jagung dan membiarkan api mati dengan
sendirinya.”

Ketiga, proses perendaman kedelai selama 4 jam. Perendaman
ini merupakan proses fermentasi. Selain itu, perendaman kedelai ini
bertujuan untuk melunakkan kedelai, mengembangkan kedelai serta
memudahkan kulit ari kedelai mudah terlepas saat proses
penggilingan.

“Saat proses perendaman, Bapak Ahmad Sumarwi menetapkan
kedelai diatas tungku tanpa mengganti air rebusan namun ditutupin

denganGthmpah anyaman. Proses perendaman ini kurang lebih selama
4 jam.”

Keempat, penirisan kedelai sebelum dilakukan proses
penggilingan.

“Setelah peneliti melaksanakan shalat duhur sekitar pukul 12.30,
peneliti melanjutkan penelitian yaitu proses penirisan. Sebelum
meniriskan kedelai Bapak Ahmad Sumarwi mencuci wakul besar dan
gayung, kemudian wakul besar tersebut diletakkan ditempat penirisan
yang 'terbuat darirkayu dan' dibawah.tempat penirisan tersebut diberi
timba sebagai tempat air.sisa rebusan. Selanjutnya Bapak Ahmad
Sumarwi memindahkan. kedelai'yang sudah' matang dari_panci besar
(tong) ke tempat penirisan dengan menggunakan gayung. Kemudian
air sisa rebusan kedelai'diambil oleh. tetangga menggunakan timba dan
sorong untuk konsumsi hewan ternak sapi dan kambing.”®*

Kelima, proses penggilingan kedelai. Tujuan penggilingan agar
kedelai dapat terbelah menjadi dua. UMKM Tempe Barokah

menggunakan mesin giling dalam menggiling tempe.

% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
81 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
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“Setelah ditiriskan, Bapak Ahmad Sumarwi mencuci timba dan wakul
besar. Setelah itu, di tumpuk dengan timba diatas wakul dan
diletakkan di tempat keluarnya setelah digiling. Bapak Ahmad
Sumarwi menyiapkan 4 wakul besar dan 4 timba dalam proses
penggilingan ini. Selanjutnya Bapak Ahmad Sumarwi mengangkat
wakul besar berisi kedelai yang sudah ditiriskan untuk diletakkan di
mesin penggiling. Kemudian Bapak Ahmad Sumarwi mengambil
selang air dan ditaruh tempat penggilingan lalu penghidupan mesin
penggiling. Agar selang tidak terjatun maka peneliti membantu
memegangi selang dimesin penggiling.”®*

Keenam, cuci kedelai air mengalir setelah proses penggilingan
selesai.
“Ketika selesai menggiling kedelai, Bapak Ahmad Sumarwi membalik
timba dan meletakkan wakul berisi kedelai diatas timba serta
mengambil selang di mesin penggiling, kemudian mencuci kedelai

dengan air mengalir dan membolak balikkan kedelai menggunkan
kedua tangan.”63

Ketujuh, perendaman kedelai selama semalam. Proses
perendaman merupakan proses fermentasi.
“Sebelum melakukan perendaman kedelai. Bapak Ahmad Sumarwi
mencuci panci besar (tong) kemudian meletakkan ke atas tungku yang
tidak, ada . apinya. Kemudian Bapak Ahmad_Sumarwi membilas
kembali' kedelai- di wakul besar’ kemudian dimasukkan panci besar
(tong). Selanjutnya Bapak Ahmad Sumarwi-mengambil selang dan di
Isi air secukupnya. Setelah itu, di tutup dengan tampah .yang sudah
dicuci.”®

b. Hari Kedua

Proses produksi tempe pada UMKM Tempe Barokah hari
kedua terdapat empat tahapan. Pertama, perebusan kembali kedelai
yang semalaman telah diredam. Pada proses perebusan hari kedua

bertujuan agar kedelai matang. Saat perebusan api tidak boleh sampai

%2 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
%3 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 31 Oktober 2022.
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padam jika belum matang agar tempe tidak pahit. Dalam proses
perebusan tidak ada batasan waktu yang digunakan karena tergantung
dengan kondisi api. Semakin api itu besar maka semakin cepat
matang, begitupun sebaliknya.

“Pagi sekitar pukul 06.00, peneliti telah di lokasi poduksi UMKM
Tempe Barokah. Istri dari Bapak Ahmad Sumarwi merebus kembali
kedelai yang direndam selama semalam di atas tungku menggunakan
pada panci besar (tong) tanpa membuang air bekas rendaman.
Sebelum melakukan perebusan, istri dari Bapak Ahmad Sumarwi
mengambil satu karung tongkol jagung kering di halaman tempat
produksi sebagai bahan bakar yang dimasukkan secukupnya ketungku.
Kemudian mengambil korek api dan menyalahkan api dengan kertas
kemudian diletakkan ke tongkol jagung didalam tungku. Setelah Api
menyala, Istrinya dari Bapak Ahmad Sumarwi melakukan pekerjaan
rumah tangga lainnya seperti menyapu, memasak dan sebagainya.
Namun, istri dari Bapak Ahmad Sumarwi tetap melihat dan
memastikan api tetap menyala dan saat tongkol jagung ditungku habis
maka peneliti membantu Istrinya dari Bapak Ahmad Sumarwi
memasukkan tongkol jagung sampai kedelai matang.” 6

Kedua, proses - penirisan kedelai setelah kedelai matang.
Penirisan digunakan untuk memisahkan kedelai dengan air redaman
atau air bekas perebusan.

“Setelah hampir 2 -jam. proses perebusan kedelai, kedelai sudah
matang dan Bapak Ahmad Sumarwi sudah datang berjualan maka
proses penirisan kedelai dilanjutkannya. Sebelum meniriskan kedelai,
Bapak Ahmad Sumarwi mencuci wakul besar dan gayung, kemudian
wakul besar tersebut diletakkan ditempat penirisan yang terbuat dari
kayu dan dibawa tempat penirisan tersebut diberi timba sebagai
tempat air sisa rebusan. Selanjutnya Bapak Ahmad Sumarwi
memindahkan kedelai yang sudah matang dari panci besar (tong) ke
tempat penirisan dengan menggunakan gayung. Ketika semua sudah
dipindahkan ke tempat penirisan, selanjutnya dibiarkan selama 4 jam
agar air benar benar turun dan waktu kurang lebih 4 jam tersebut
digunakan peneliti dan Bapak Ahmad Sumarwi untuk istrirahat.
Setelah beberapa jam kemudian saat peneliti istirahat, air sisa rebusan
kedelai diambil oleh tetangga menggunakan timba dan sorong untuk

% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 01 November 2022.
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konsumsi hewan ternak sapi dan kambing.”®

Ketiga, proses peragian. Dalam pemberian takaran ragi itu
melihat dari kondisi cuaca. Jika cuaca dingin takaran ragi ditambah.
Sebaliknya. Jika cuaca panas takaran ragi dikurangi.

“Pukul 12.00, setelah sholat dhuhur. Bapak Ahmad Sumarwi dan
peneliti melanjutkan proses produksi yaitu pemberian ragi pada
kedelai. Sebelumnya menggelar karung yang sudah dijahit dengan
ukuran lebar ke atas meja besar dari bambu dan menyiapkan kipas.
Kemudian Bapak Ahmad Sumarwi memindahkan kedelai dengan
mengangkat kedelai yang sudah ditiriskan ke meja besar terbuat dari
bambu tersebut dan menghidupkan kipas sambil dibolak-balik dengan
centong besar dari kayu agar cepat dingin. Selang bebarapa waktu,
kedelai sudah dingin, peneliti memberi ragi ke kedelai sebanyak 1 %2
sendok makan sesuai dengan arahan Bapak Ahmad Sumarwi.
Langkah Selanjutnya, Bapak Sumarwi membolak balik kembali
kedelai menggunakan centong dengan tujuan agar ragi merata.”®’

Keempat, proses pencetakan tempe irisan, pembungkusan
tempe plastikan dan penjilitan.

“Sekitar pukul 13.00, Bapak Ahmad Sumarwi melakukan pencetakan
tempe irisan dengan alas papan yang terbuat dari bambu yang dilapisi
dengan plastik berlubang lubang kecil. Selanjutnya Bapak Ahmad
Sumarwi mengambil secukupnya kedelai-dengan menggunakan piring
plastik dan diletakkan diatas papan_yang_sudah dilapisi plastik
tersebut, kemudian dicetak menggunakan ‘tatakan pencetak triplek.
Setelah dapat satu papan sudah selesai dicetak maka tutup dengan
plastik dan ditata diatas'meja besar. Dalam satu papan terdapat empat
baris cetakan. Setelah dapat satu papan mencetak tempe, Bapak
Ahmad Sumarwi mencotohkan membungkus tempe plastikan dan
diikuti oleh peneliti tanpa timbangan. Plastik tersebut berukuran
plastik ¥ yang sudah berlubang Kkecil-kecil. Selanjutnya, Bapak
Ahmad Sumarwi menghidupkan damar ublik untuk memperlihatkan
cara menjilit. Saat menjilit jika kedelai terasa kebanyakan dikurangi,
begitupun sebaliknya. Sehingga berat kedelai hanya dikira-kira dan
posisi ukuran penjilitan juga di kira-kira.”®®

% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 01 November 2022.
%7 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 01 November 2022.
%8 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 01 November 2022.
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c. Hari Ketiga
Hari ketiga hanya proses fermentasi. Jika cuaca dingin maka
pelaku UMKM Tempe Barokah meletakkan tempe di suhu ruangan
yang hangat. Begitupun sebaliknya, jika cauca terlalu panas dan
kondisi panas maka pelaku UMKM Tempe Barokah meletakkan pada
suhu ruangan yang terbuka. Tujuannya agar proses penjamuran pada
tempe dapat berkembang sempurna.

“Siang, sekitar pukul 11.00. Bapak Ahmad Sumarwi dan peneliti
mengamati kondisi proses fermentasi. Saat itu, jamur pada kedelai
sudah agak kelihatan dan kodisi kedelainya stabil serta suhu cuaca
stabil, sehingga Bapak Ahmad Sumarwi tidak memindahkan kedelai

dan menetapkan di ruangan yang agak terbuka”.®®

d. Hari Keempat
Pada hari keempat tahapan yang dilakukan vyaitu proses
pengirisan tempe dan penataan tempe di rombong baik itu tempe
irisan maupun plastikan, selanjutnya tempe siap dijual.

“Pada pukul 03.00, peneliti telah di'tempat produkst UMKM Tempe
Barokah. Peneliti mengamati Bapak Ahmad_Sumarwi_melakukan
pengirisan. tempe. Sebelum melakukan pengirisan’ Bapak Ahmad
Sumarwi mencuci tangan, pisau dan alat pengukur. Kemudian Bapak
Ahmad Sumarwi mengambil satu | papan tempe untuk diiris
menggunakan pisau dan alat ukur terbuat dari bambu yang sudah
dicuci. Ketika sudah selesai, Bapak Ahmad Sumarwi memindahkan ke
halaman tempat produksi untuk ditata dirombong dengan cara
mengangkat papan tempe. Proses tersebut dilakukan sampai semua
tempe teriris. Tidak hanya tempe irisan saja, tempe bungkus plastik
yang sudah dibungkus kresek juga diangkat dipindahkan keluar
setelah tempe irisan sudah selesai ditata. Proses penataan tersebut
dibantu dengan istrinya. Setelah semua selesai dan waktu sudah
mendekati sholat subuh maka peneliti, Bapak Ahmad Sumarwi serta
istrinya melakukan persiapan sholat subuh dan melakukan sholat
subuh berjamaah. Selanjutnya, peneliti dan Bapak Ahmad Sumarwi

% Observasi di UMKM Tempe Barokah, 02 November 2022.
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berangkat menjual tempe di lingkungan Grenden dan pasar

Grenden”.”®

6. Strategi UMKM Tempe Barokah dalam Menjalankan Usaha
Terdapat dua strategi yang diterapkan oleh pelaku UMKM Tempe
Barokah dalam menjalankan usaha.”
a. Mendahulukan pelanggan tetap (tengkulak) dari pada pelanggan
pengecer
Maksudnya saat terdapat pelanggan pengecer ingin membeli
produk tempe sedangkan produk tempe tersebut merupakan produk
yang disediakan untuk pelanggan tetap (tengkulak) dan tidak ada lagi
stok produk yang untuk di ecer. Maka pelaku UMKM Tempe Barokah
tidak memberikan ke pelanggan pengecer. Walaupun jumlah produk
yang dibeli besar.
b. Bersikap ramah
Sikap ramah ini merupakan strategi pelayanan yang digunakan
pelaku UMKM Tempe Barokah untuk menarik pengecer. Sikap ramah
ini merupakan itikad baik pelaku UMKM Tempe Barokah terhadap
pelanggan.
c. Menerima pembicaraan dari pembeli
Yang dimaksud menerima pembicaraan dari pembeli adalah

menerima komplain dan masukan dari pelanggan baik dari segi

"0 Observasi di UMKM Tempe Barokah, 03 November 2022.
™ Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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produk maupun pelayanan yang diberikan. Sehingga hal ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk menjadi baik kedepannya.
B. Penyajian dan Analisis Data
Pada penelitian harus disertai adanya penyajian dan analisis data
sebagai penguat dalam sebuah penelitian karena data tersebut akan dianalisis
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.
1. Implementasi Etika Bisnis Islam Pada UMKM Tempe Barokah
Berikut merupakan penyajian data yang diperoleh untuk melihat
pengimplementasian etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah dari
kacamata prinsip — prinsip etika bisnis Islam.
a. Prinsip Unity (Kesatuan Tauhid)
Prinsip unity (kesatuan tauhid) pada UMKM Tempe Barokah
hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Sumarwi yaitu :
“Ini harus menyesuaikan dengan yang lain, sebenarnya kami sendiri
ingin merubah harganya karena tidak memungkinkan harga kedelai
dengan hasil jualan tempe. Tapi terpaksa karena yang lain menetapkan
harganya dan melijo atau pembelinya tidak mau dinaikkan, iya
terpaksa ukuran tempe kami kurangi yang tadinya sekian menjadi
sekian. Kalo dipikir ini kembali kepada hitung-hitungan, tidak ada
hasil. Tapi untuk kami' bersyukur cukupi sekian sudah, kami tidak
perlu memikirkan hasil, gak usah kita hitung hitungan yang penting
bisa beli kedelai lagi kita bisa makan setiap hari sudah cukup. Sudah
cukup insyaallah kita dijaga oleh Allah. Allah maha mengerti maha
tahu.”"
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa mengenai hasil

atau keuntungan vyang diperoleh, Bapak Ahmad Sumarwi

menunjukkan itikad baik dalam menjalankan usaha ini mengandung

2 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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unsur syariah karena beliau mensyukuri berapun hasil yang

diperolehnya dan memiliki kesadaran bahwasanya beliau percaya

dengan berapapun hasil yang diperoleh akan dijaga oleh Allah SWT.
b. Prinsip Equilibrium (Keseimbangan)

UMKM Tempe Barokah tidak mengimplementasikan prinsip
equilibrium (keseimbangan). Hal ini diperoleh dari hasil wawancara
sebagai berikut :

“Kalo ukuran pemotongan itu ada. Tapi kalo pembuatan itu memakai
kebiasaan dari tangan kita. Istri saya aja dengan bapak, andai kata
bapak lagi keluar terus diolah oleh istri saya itu sudah beda. Jadi
kadang mengecil.”"

“Tempe plastikan kalo ditimbang menurut kami itu kurang pas.
Kenapa, karena kedelai itukan lengket gitu ya. Jadikan kadang ada

sisa ditimbangan jadi terus nambah pekerjaan, menambah waktu. Alah

pakek firasat saja sudah. Jadi semua pakek rasa, penjilitan juga pakek

rasa 9574

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM Tempe
Barokah  tidak  mengimplementasikan  prinsip  equilibrium
(keseimbangan) karena_dalam pembuatan tempe irisan _saat proses
pencetakan tidak memiliki takaran yang pasti hanya menggunakan
perasaan akan tetapi dalam pemotongan menggunakan ukuran terbua
dari bambu, sehingga setiap produk tempe irisan akan menghasilkan
panjang yang sama dan berat yang berbeda. Selain itu, produk tempe
bungkus plastik tidak menggunakan timbangan dan proses

penjilitannya hanya menggunakan perasaan, sehingga setiap produk

™ Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
™ Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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tempe plastikan yang dihasilkan tidak memiliki berat dan ukuran yang
berbeda.
c. Prinsip Free Will (Kehendak Bebas)

UMKM Tempe Barokah mengimplementasikan prinsip free

will (kehendak bebas) dalam menjalankan usaha. Hal ini diperoleh
bukti yang didapatkan dari hasil wawancara berikut :
“Untuk kami menjual sama, untuk harga ecer itu saya samakan
dengan harga ecer atau pemasok kami. Jadi andai kata pemasok kami
yang ngambil saya harga delapan ratus dan jualnya seribu. Saya pun
harus mengikuti harga jual pengambil tempe saya itu tadi.”"

Berdasarkan wawancara tersebut, harga yang dijatuhkan oleh
pelaku UMKM Tempe Barokah memiliki nominal berbeda antara
pelanggan tetap (tengkulak) dengan pelanggan pengecer. Perbedaan
harga tersebut diterapkan agar pelanggan tengkulak tidak berpindah
kepada UMKM Tempe Barokah yang menyebabkan hilangnya
pelanggan tengkulak.

Prinsip kehendak bebas yang selanjutnya ketika pelanggan

libur tanpa mengkonfirmasi.
“Oh sering, itu yang sebenarnya membuat bapak itu ya gak cocok tapi
bagaimana memang keadaannya memang libur gitu iya, masak tetap
saya taruhi tempe iya gak bisakan. Tetap yang akhirnya bapak sendiri
menghabiskan tempe dengan cara mengecer.”

Menyikapi dengan pelanggan yang libur tanpa konfirmasi

Bapak Ahmad Sumarwi menerapkan sikap kehendak bebas terhadap

> Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
® Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
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pelanggan. Namun, untuk menghabiskan produk yang seharusnya
habis diambil pelanggan tetap dengan cara mengecernya.

Prinsip kehendak bebaspun juga diimplementasikan oleh

Bapak Ahmad Sumarwi ketika produk tempe mengalami kerusakan
atau tidak jadi akibat cuaca sehingga tidak layak jual namun masih
layak konsumsi.
“iya sudah pasti itu, tapi karena bapak sudah bilang cara bapak
menjual tempe. Pasti orangnya bilang agak ada rasa bagaimana gitu.
lya apa sih dek tempe kok rusak tok bekerja gini tok. lya gak papa bu
namanya bekerja. Kalo ibu mau beli iya silahkan, kalo gak beli gak
papa, mau ambil iya gak papa.”’’

Pada saat produk tempe tidak layak jual namun masih layak
konsumsi. Bapak Ahmad Sumarwi selaku pelaku UMKM Tempe
barokah juga mengimplementasikan prinsip kehendak bebas kepada
pelanggan dengan memberikan pilihan tetap membeli atau tidak
terhadap produk tersebut. Dengan pernyataan tersebut tidak ada
paksaan terhadap-pelanggan untuk tetap membeli produknya.

d. Prinsip Responsibility (Tanggung Jawab)

Prinsip responsihility (tanggung jawab) telah diterapkan oleh
pelaku UMKM Tempe Barokah yaitu Bapak Ahmad Sumarwi
terhadap kualitas produk.

“Untuk awal komplain, bahkan yang biasa umpamanya beli sepuluh
ribu itu menjadi lima ribu. Untuk kami sendiri sudah menyadari ini
pasti orang ingin mencari yang lain. Mencari perbandingan yang lain.
Ternyata yang lain juga kecil. Jadi yang akirnya makek kesadaran

juga. Sekarang juga banyak media, banyak TV, sudah yang
menyiarkan. Bahkan Bapak Jokowi saja sudah bilang gak bisa

" Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.



50

mengatasi harga kedelai gitu. Sampai ini saya pernah melihat sekali
diberita Pak Jokowi itu dimana untuk tahun ini dia memberi stok
kepada petani berapa puluh hektar untuk ditanami kedelai. Tapi untuk
kami tetap akan mengambil kedelai dari luar karena kedelai sendiri itu
kurang bagus kalo dibuat tempe.”78

Salah satu yang menjadi kendala dalam menjalakan usaha ini
oleh Bapak Ahmad Sumarwi yaitu harga kedelai impor tidak stabil
dimana selalu mengalami peningkatan. Meskipun kedelai impor naik
Bapak Ahmad Sumarwi tetap menggunakan kedelai impor dan tidak
berpaling pada kedelai lokal. Hal tersebut memiliki alasan karena
kualitas dari kedelai lokal kurang bagus dibandingkan kedelai impor
saat dijadikan produk tempe. Dari adanya pernyataan tersebut
menyatakan bahwa usaha ini menerapkan prinsip tanggung jawab
dimana tetap menjaga kualitas tempe dengan menetapkan kualitas
bahan baku (kedelai impor).

Prinsip tanggung jawab juga diimplementasikan saat

pelanggan yang, menawar “harga  produk ' akibat ukuran tempe
mengecil.
“Iya itu dipastikan itu sudah ada, karena biasanya pembeli itu
modelnya iya kayak gitu. Tapi bapak bisa menerangkan kepada
mereka harga kedelai mahal maka bapak mengecilkan tempe. Karena
ibu tidak akan mau harga dinaikkan tapi tempe tetap ukurannya. Jadi
sudah %pastikan sudah mereka akan menawar barang yang akan
dibeli.”

Dari penyataan tersebut saat terdapat pelanggan menawar

harga saat ukuran produk kecil tidak seperti biasanya akibat kedelai

8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
™ Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
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impor mahal sehingga bapak memberikan penjelasan terhadap
pelanggan kenapa ukuran produk tersebut diperkecil.

Implementasi prinsip tanggung jawab saat menjalankan usaha
ini yaitu saat pelaku UMKM Tempe Barokah saat akan libur tidak
jualan.

“Tapi bapak untuk libur itu ada pamit atau bicara sama orang atau
pelanggan karena pelanggan itukan membutuhkan tempe sedangkan
bapak penjual tempe. Jadi bisa sementara mengambil ke yang lain.”®

Prinsip tanggung jawab juga dimplementasikan oleh Bapak
Ahmad Sumarwi berpamitan kepada pelanggan saat akan libur.
Tujuannya agar pelanggan tidak menunggu.

Selain itu, Implementasi prinsip tanggung jawab UMKM

Tempe Barokah pada saat tempe gak layak jual.
“Bapak gak pernah membuang tempe yang gak jadi tetep bapak
berangkat kerja karena satu kalo bapak libur pasti pelanggan
menunggu, tapi bapak datang dengan tempe rusak paling tidak
pelanggan tau tempenya rusak dia bisa ambil kepada penjual lain.”®

Saat tempe rusak_pun, prinsip_tanggung jawab ini diterapkan
dengan berangkat ke pasar agar pelanggan tidak menunggu yang
mengakibatkan pelanggan kecewa.

Terakhir prinsip tanggung jawab yang diimplementasikan oleh

UMKM Tempe Barokah saat pengecer ingin beli produk tempe

namun jumlah tempe cukup buat pelanggan tetap.

8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
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“Lebih mengutamakan pelanggan tetap dari pada pengecer,
maksudnya apabila ini cukup hanya untuk pelanggan tetap walaupun
itu pengecer ingin membeli banyak karena ada acara, tetap saya akan
berikan kepada pelanggan tetap.”™

Saat terdapat pelanggan pengecer ingin membeli produk tempe
sedangkan produk tempe tersebut merupakan produk yang disediakan
untuk pelanggan tetap (tengkulak) dan tidak ada lagi stok produk yang
untuk diecer walaupun dengan jumlah besar. Maka pelaku UMKM
Tempe Barokah tidak memberikan ke pelanggan pengecer.

e. Prinsip Kebenaran (Kebajikan dan Kejujuran)

Dan yang terakhir prinsip kebenaran, terdapat implementasi
prinsip kebenaran yang terdapat pada pelaku UMKM Tempe Barokah
dalam menjalankan usaha ini yaitu saat terdapat pelanggan yang
hutang, cara menagih hutang dan cara menarik pengecer untuk
membeli produk tempe.

“Untuk bapak itu gak masalah, itu ada kok. Memang kehidupan orang
itu tidak sama.. Malah bapak-itu menawari orang yang gak membeli
tempe pada akhirnya dia membeli tempe tapi bilangnya aku gak punya
uang boleh ‘hutang, iya udah ambil. Itu strategi saya memang. Jadi
intinya saya bekerja ini satu untuk kewajiban dua untuk hubungan
dengan mereka,”®

“Cara menangihnya bapak tidak seperti orang-orang yang menagih
uang gitu. Tapi mereka sudah mengerti kok, dia akan sadar dengan
sendirinya karena itu kecilkan iya, kalau besarpun tetap hanya
mengingatkan yang kemaren kurang iya bu.”®*

“Terus untuk menarik pembeli dari pengecer itu cara kami adalah

ramah. Dari keramahan, kualitas gitu. Terus menerima omongan
apapun dari pembeli.”85

8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
8 Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 November 2022.
& Ahmad Sumarwi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Oktober 2022.
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Pernyataan  diatas bahwa prinsip  kebenaran telah
diimplementasikan dengan membolehkan berhutang saat mengambil
produknya dan cara menangihnya hanya dengan mengingatkan
sehingga tidak ada batasan waktu untuk melunasinya. Selain itu
strategi dalam menarik pengecer UMKM Tempe Barokah ini juga
menerapkan prinsip kebenaran yaitu bersikap ramah dan merima
pembicaraan dengan tujuan pengambilan hikmahnya, sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk menjadi baik kedepannya
dalam menjalankan usaha.

2. Dampak Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan
Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Tempe Barokah
Berikut penyajian data yang diperoleh untuk melihat dampak
pengimplementasian etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah dari
kacamata prinsip—prinsip etika bisnis Islam dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan.:
a.. Kualitas Pelayanan

Hasil wawancara berikut dengan pelanggan UMKM Tempe
Barokah mengenai bagaimana kualitas pelayanan yang terjadi.
Wawancara pertama, dengan lbu Soetik merupakan pelanggan tetap
(tengkulak) selama 1 tahun dimana produknya untuk dijual kembali:
“Baik itu, kalo saya setiap hari iya kepasar. Tapi didahulukan soalnya
apa iya, pelanggan saya juga tetangga kanan kiri tok. Itu saya

didahulukan. lya itu saya sampek 2 kali saya beli. Habis subuh diantar
kesini, mungkin jangka satu jam habis disini. Saya minta lagi sama dia
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itu. Nambah untuk nanti sore.”%®

Wawancara kedua, dengan Ibu Astutik pelanggan pengecer
selama kurang lebih 40 sampai 50 tahun (pelanggan mulai dari ayah
Bapak Ahmad Sumarwi) dimana produknya untuk konsumsi di
Warung Moroseneng :

“Sae, Boten natih suloyo. Terus gadane Pak Wi niku ngenten loh nak,
Ibu boten natih teng peken dadose cukup Pak Wi nek injing pun
didugeni ngonten. BT

“Bagus, tidak pernah bagus. Terus kalo punyanya Pak Wi itu gini loh
nak, Ibu tidak pernah ke pasar jadi cukup Pak Wi kalo pagi sudah
diantarkan gitu.”

Wawancara ketiga, dengan Ibu Kholifah pelanggan pengecer
selama 20 tahun dimana produknya untuk konsumsi sendiri :

“Iya menyenangkan puas pelayanannya.”88

Wawancara keempat, dengan Ibu Supini pelanggan pengecer
lebih dari 40 tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad
Sumarwi) dimana; produknya untuk konsumsi'di Warung Sego Pecel :
“Iya biasa-biasa saja baiklah gitu.”®

Wawancara kelima dengan Ibu Tutik pelanggan pengecer lebih
dari 40 tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad Sumarwi)

dimana produknya untuk konsumsi di Warung Sego Pecel :

“Bagus selalu seyum, kayak pelawak itu loh. Gak pernah marah-
marah masih beli gak beli gak papa.”go

% goetik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.

87 Astutik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
8 Kholifah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
8 Supini, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
% Tytik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
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Dari berbagai penjelasan pelanggan UMKM Tempe Barokah
diatas menjelaskan bahwa kualitas pelayanan telah terjadi seperti
melayani pelanggan dengan baik dan memberi kehendak bebas
terhadap pelanggan yang libur.

b. Kepuasan Pelanggan

Hasil wawancara berikut dengan pelanggan UMKM Tempe

Barokah mengenai bagaimana kepuasan pelanggan yang terjadi.
Wawancara pertama, dengan Ibu Soetik pelanggan tetap (tengkulak)
selama 1 tahun dimana produknya untuk dijual kembali :
“Kalo tempenya enak rasanya. Iya enak memang, enak sekali dari
pada yang lain-lainnya memang enak tempenya Pak Wi ini. lya gak
tau rasanya gurih pokoknya mantaplah dari pada lainnya. Loh beneran
ini, anak saya yang cowok aja walaupun jauh kalo balek kesini “Bu
saya disisain tempenya” gitu, walaupun cowok. Meski dua malam
disini tempenya gak berubah warnanya itu memang bagus kos. Kalo
lainnya gak pernah beli memang kalo Pak Wi subuh sudah diantar
kesini tempenya.”*

Wawancara kedua, dengan Ibu Astutik pelanggan pengecer
selama kurang lebih 40 sampai 50 tahun (pelanggan mulai dari ayah
Bapak Ahmad Sumarwi) dimana produknya untuk konsumsi di
Warung Moroseneng :

“Enggeh niku loh nak, garai nek seng lain leren teng pasar ngonten.
Nek teng Pak Wi pun dugeni mriki dasar nggeh enak tempene

J}92
ngonten.

“Iya itu loh nak, disebabkan kalo yang lain harus kepasar gitu. Kalo di
Pak Wi itu diantarkan kesini dasar iya enak tempenya gitu.

%% Soetik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
%2 Astutik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
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Wawancara ketiga, dengan Ibu Kholifah pelanggan pengecer
20 tahun dimana produknya untuk konsumsi sendiri :

“Enak gurih, meskipun berumur tiga hari kalo ditaruh dikulkas masih
enak. Kalo tempe yang lainnya biasanya lek umur dua hari digoreng
enek kecute. Iku gak memang masi warnane nek digoreng iku apik.
Lek liane, nek wes masuk kulkas iyo nek digoreng gorengane ireng
kadang rodok-rodok abang nek iki gak.” %

“Enak gurih, meskipun berumur tiga hari kalo ditaruh dikulkas masih
enak. Kalo tempe yang lainnya biasanya kalo umur dua hari digoreng
ada rasa kecutmya. Itu gak memang meskipun warnanya kalo
digoreng tu bagus. Kalo lainnya, kalo sudah asuk kulkas iya kalo
digoreng gorengannya hitam kadang agak-agak merah kalo ini
enggak.”

Wawancara keempat, dengan Ibu Supini pelanggan pengecer
lebih dari 40 tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad
Sumarwi) dimana produknya untuk konsumsi di Warung Sego Pecel :
“Tempene iku ndok gak akeh gembose. Apik diiris. Iki wayah dadi
enem iyo enem. Nek tempe gembos dadi limo wes koyok pesok kabeh
ngunu loh nduk. Apik padet ngunu. 94
“Tempenya itu nak gak banyak gembosnya. Bagus kalo dipotong. Ini
harus dadi enam iya enam. Kalo tempe gembos jadi lima sudah kayak
penyok semua gitu loh nak. Bagus padet gitu.”

Wawancara kelima dengan Ibu Tutik pelanggan lebih dari 40
tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad Sumarwi) dimana
produknya untuk konsumsi di Warung Sego Pecel :

“Gurih, Tempenya gurih kan rasanya tempe iu beda-beda kadangkan
ada yang pahit. Tapi ini tetap enak meskipun kedelainya mahal.”®

% Kholifah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
% Supini, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
% Tutik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
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Dari berbagai penjelasan pelanggan UMKM Tempe Barokah
diatas menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan pada UMKM Tempe
Barokah seperti tempenya enak, gurih, padet tidak banyak gembosnya,
meskipun dalam skala waktu dua sampai hari dikulkas kualitas tempe
tetap seperti warnanya waktu digoreng tetap dan tidak rasa kecut.

c. Nilai yang Dirasakan Pelanggan

Hasil wawancara berikut dengan pelanggan UMKM Tempe
Barokah mengenai bagaimana nilai yang dirasakan pelanggan yang
terjadi. Wawancara pertama, dengan lbu Soetik pelanggan tetap
(tengkulak) selama 1 tahun dimana produknya untuk dijual kembali :
“Iya kan saya ngambil keuntungan dari situ, seandainya apa itu,
kulaknya 8000 saya jualnya satu 1000. Jadi saya kalo ambil 100 biji
dapet berapa iya 20.000. cukupan saya untung gak rugi kok, iya
terjangkau” %

Wawancara kedua, dengan lbu Astutik pelanggan pengecer
selama kurang lebih 40 sampai 50 tahun (pelanggan mulai dari ayah
Bapak Ahmad Sumarwi). dimana produknya untuk konsumsi di
Warung Moroseneng :

“Sak niki larang, garai larang nak mergone nopo dele pancene
enggeh uwes ngonten enggeh. Nek riyen enggeh ngonten sami mawon
pun tetep regane sewu nek sabene diiris dadi enem saiki dadi papat
namun rasane tetep. 97

“Sekarang mahal, karena mahal nak disebabkan kedelai memang iya

mahal gitu iya. Kalo dulu iya gini sama saja tetap harganya seribu
kalo dulu dipotong jadi enam sekarang jadi empat tapi rasanya tetap.”

% goetik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
7 Astutik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
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Wawancara ketiga, dengan Ibu Kholifah pelanggan pengecer
20 tahun dimana produknya untuk konsumsi sendiri :

“Pancene rodok larang tapi enak. Nek jareku iya kadang onok wong
ngomong iki rodok larang tapi iyo ancene saiki regone dele. Saiki tok
loh neng kini tempe regane sewu liane daerah kini gak enek tempe
sewu dek. Barange iyo mahal. Tapi nek disik dele durung mahal iku
tempe seribu diiris jadi 5 potong sekarang jadi 4 potong sudah. Kalo
5 ketipisan tapi maklumkan delenya mahal dek. Hargane tetep kene
diundakno regone gak penak karoan di unsret barange. ~98

“Memang agak mahal tapi enak. Kalo menurut saya iya kadang ada
orang bicara ini agak mahal tapi iya memang sekarang harganya
kedelai. Sekarang aja loh disini tempe harganya seribu selain daerah
sini gak ada tempe seribu dek. Barangnya iya mahal. Tapi kalo dulu
kedelai belum mahal itu tempe seribu diiris jadi 5 potong sekarang
jadi 4 potong sudah. Kalo 5 ketipisan tapi maklum saja kedelainya
mahal dek. Harganya tetap mau dinaikkan harganya gak enak
mendingan dikecilkan tempenya.”

Wawancara keempat, dengan Ibu Supini pelanggan pengecer
lebih dari 40 tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad
Sumarwi) dimana produknya untuk konsumsi di Warung Sego Pecel :
“Harga tetap tapi rodok cilik karena bahanne mahal.”®
“Harnya tetap tapi sedikit kecil karena bahannya mahal.”

Wawancara kelima dengan Ibu Tutik pelanggan pengecer lebih
dari 40 tahun (pelanggan mulai dari ayah Bapak Ahmad Sumarwi)
dimana produknya untuk konsumsi di Warung Sego Pecel :
“Namanya uang seribu, kalo dulu dapetnya besar kalo sekarang kan

semakin kecil karena harganya kedelai. Kalo kedelai turun iya
kembali besar lagi. Kalo rasanya tetap enak. 1%

% Kholifah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
% Supini, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
190 Tytik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 November 2022.
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Dari berbagai penjelasan pelanggan UMKM Tempe Barokah
diatas menjelaskan bahwa nilai yang dirasakan pelanggan pada
UMKM Tempe Barokah yaitu menerapkan harga berbeda antara
pelanggan tetap (tengkulak) dengan pelanggan pengecer termasuk
harga terjangkau karena menguntungkan pelanggan tetap (tengkulak).
Selain itu, nilai yang dirasakan pelanggan pengecer yaitu harga tempe
tetap tapi mahal karena ukuran tempe diperkecil namun kualitas
produk tetap terjaga meskipun kedelai mahal.

C. Pembahasan Temuan
1. Implementasi Etika Bisnis Islam Pada UMKM Tempe Barokah

Dalam dunia bisnis kerap sekali ditemui adanya penyimpangan.
Salah satunya hanya mementingkan profit sebanyak-banyaknya sehingga
menghalalkan  berbagai - cara untuk  mendapatkannya. Adanya
penyimpangan tersebut, pentingnya mengimplementasikan etika dalam
menjalankan' usaha., Khususnya: pelaku usaha muslim karena Islam
mengajarkan ' dalam menjalankan  aktivitas. “bisnis | penggunaan dan
perolehannya harta itu dibatasi adanya halal dan haram sedangkan dalam
segi kuantitas kepemilikan harta tidak dibatasi termasuk profit.** Hal itu
disebabkan karena dasar dari bisnis Islam adalah permissbility of thing
(kebolehan atas segala sesuatu) dimana sebenarnya segala sesuatu

diperbolehkan kecuali hal yang dilarang oleh ajaran Islam. %2

101 |wan Aprianto, dkk., Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam (Sleman : Budi Utama, 2020),
17.
192 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan, 13.
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Untuk membangun bisnis yang sehat dan di ridhoi Allah SWT.
UMKM Tempe Barokah sebagai pelaku usaha muslim hendaknya dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya mengimplementasikan prinsip-prinisip
etika bisnis Islam. Adapun prinsip etika bisnis Islam sebagai berikut :

a. Prinsip Unity (Kesatuan Tauhid)
Segala sesuatu di dunia adalah titipan. Oleh karena itu, sesuatu
di dunia ini semua milik Allah SWT yang Maha Kuasa. Jadi konsep
tauhid memiliki dimensi vertikal, artinya Allah telah menetapkan

103

batas atas perilaku manusia.”° Konsep ini sesuai dengan firman Allah

SWT. sebagai berikut :

T ol o5 &5 (L S g3Le Of U
Artinya : Katakanlah (Muhammad). Sesungguhnya sholatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh
Alam. (QS. Al-an’am : 162)"%

Akan tetapi perwujudan tauhid itu tidak akan terjadi kecuali
jika manusia bersyukur kepada tuhan-Nya. Karena:.dengan bersyukur
manusia dapat menyadari bahwa segala sesuatu yang dimiliki adalah
milik allah SWT.

Prinsip unity (kesatuan tauhid) telah diimplementasikan oleh
UMKM Tempe Barokah terkait hasil atau keuntungan. Sebagai pelaku
usaha muslim, Bapak Ahmad Sumarwi menunjukkan itikad baik

dalam menjalankan usaha ini mengandung unsur syariah karena beliau

mensyukuri berapun hasil yang diperolennya dan memiliki kesadaran

193 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis dalam Islam, 89.
104 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan for woman (Bandung : Sygma Exmedia
Arkanleema, 2009), 150.
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bahwasanya beliau percaya dengan berapapun hasil yang diperoleh
akan di jaga oleh Allah SWT.
b. Prinsip Equilibrium (Keseimbangan)

Bersikap adil dalam menjalankan aktivitas bisnis sangat
dianjurkan dalam Islam dan melarang adanya kecurangan.'®
Berbicara dengan adil dalam berbisnis biasanya tertuju pada takaran
karena Islam mengajarkan menyempurnakan takaran dengan alat
timbang kasar. Hal ini sesuai firman Allah SWT. sebagai berikut :

2 Sl oy i S et 2Tl 155 13 LS55
Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. Al-Isra’ : 35)*%

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM Tempe
Barokah  tidak  mengimplementasikan  prinsip  equilibrium
(keseimbangan) karena dalam pembuatan tempe irisan saat proses
pencetakan 'tidak, memiliki ' takaran yang pasti hanya menggunakan
perasaan akan tetapi-dalam pemotongan menggunakan ukuran terbua
dari bambu, sehingga setiap produk tempe irisan akan menghasilkan
panjang yang sama dan berat yang berbeda. Selain itu, produk tempe
bungkus plastik tidak menggunakan timbangan dan proses
penjilitannya hanya menggunakan perasaan, sehingga setiap produk
tempe plastikan yang dihasilkan tidak memiliki berat dan ukuran yang

berbeda.

105 Nur Dinah Fauziah, Muawanah, dan Sundari, Etika Bisnis Syariah, 12.
106 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan for woman (Bandung : Sygma Exmedia
Arkanleema, 2009), 285.
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Alasan yang diberikan oleh pelaku UMKM Tempe Barokah,
tidak menggunakan timbangan pada produk tempe plastikan karena
menambah waktu proses pengemasan karena tidak memungkinkan
kedelai jatuh pada timbangan sehingga perlunya dibersihkan setiap
akan menimbang terdapat produk yang jatuh.

c. Prinsip Free Will (Kehendak Bebas)

Bagian terpenting dari etika bisnis Islam adalah prinsip
kehendak bebas. Kebebasan yang dimaksud kebebasan yang tidak
merugikan kepentingan bersama. Bukan kepentingan pribadi. Tidak
ada batasan pendapatan bagi seseorang mendorong orang untuk
bekerja keras dan bekerja dengan kemampuan terbaik mereka.*®’

Sehingga dapat dikatakan dalam dunia bisnis, kehendak bebas dapat
dilakukan oleh siapa saja termasuk penjual maupun pembeli. Asalkan
tidak saling merugikan.

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, pelaku UMKM Tempe
Barokah mengimplementasikan prinsip kehendak bebas. Implementasi
prinsip kehendak ' bebas pada UMKM Tempe Barokah. Pertama,
menerapkan harga yang berbeda antara pelanggan tetap (tengkulak)
dan pelanggan pengecer. Perbedaan harga tersebut diterapkan agar

pelanggan tengkulak berpindah kepada UMKM Tempe Barokah yang

menyebabkan hilangnya pelanggan tengkulak.

Y97 Nur Dinah Fauziah, Muawanah, dan Sundari, Etika Bisnis Syariah, 12.
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Kedua, Pelaku UMKM Tempe Barokah juga menerapkan
prinsip kehendak bebas saat produk tempe tidak layak jual namun
masih layak konsumsi. Bapak Ahmad Sumarwi selaku pelaku UMKM
Tempe barokah juga mengimplementasikan prinsip kehendak bebas
kepada pelanggan dengan memberikan pilihan tetap membeli atau
tidak terhadap produk tersebut. Dengan pernyataan tersebut tidak ada
paksaan terhadap pelanggan untuk tetap membeli produknya.

Ketiga, pelaku UMKM Tempe Barokah mengimplementasikan
prinsip kehendak bebas saat pelanggan libur tanpa mengkonfirmasi.
Meskipun ini dapat merugikan karena yang semestinya produk habis
menjadi tersisa, Bapak Ahmad Sumarwi selaku pelaku UMKM
Tempe Barokah sebagai penjual tetap memberi kehendak bebas
kepada pembeli dan untuk menghabiskan produk tempe yang
semestinya habis maka strategi yang dilakukan dengan cara mengecer
tempe-tersebut.

d.. Prinsip Responsibility (Tanggung Jawab)

Prinsip ini berhubungan erat kaitannya dengan kehendak bebas
karena untuk memenuhi tuntutan keadilan dan persatuan diperlukan
tanggung jawab yang wajar atas perbuatan yang dilakukan.'®

Prinsip tanggung jawab ini telah dimplementasikan oleh
UMKM Tempe Barokah dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.

Pertama, Tetap menjaga kualitas produk tempe dengan menetapkan

198 Nur Dinah Fauziah, Muawanah, dan Sundari, 12.
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kualitas bahan baku menggunakan kedelai impor walaupun harga
kedelai impor mengalami kenaikkan yang tidak stabil karena kualitas
dari kedelai lokal kurang bagus dibandingkan kedelai impor saat
dijadikan produk tempe. Kedua, berpamitan kepada pelanggan saat
akan libur. Tujuannya agar pelanggan tidak menunggu. Ketiga, Saat
tempe rusak gak layak jual akan tetapi layak konsumsi pelaku UMKM
Tempe Barokah tetap mengimplementasikan prinsip tanggung jawab
dengan berangkat ke pasar. Tujuannya, agar pelanggan tidak
menunggu Yyang mengakibatkan pelanggan kecewa. Keempat,
mendahulukan pelanggan tetap (tengkulak) dari pada pelanggan
pengecer ketika terdapat pelanggan pengecer ingin membeli produk
tempe sedangkan produk tempe tersebut merupakan produk yang
disediakan untuk pelanggan tetap (tengkulak) dan tidak ada lagi stok
produk yang untuk diecer walaupun dengan jumlah besar. Maka
pelaku! UMKM ~Tempe “Barokah' tidak memberikan ke pelanggan
pengecer.
e. Prinsip Kebenaran (Kebajikan dan Kejujuran)

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung arti
kebalikan dari kesalahan, juga mengandung dua unsur yaitu kebajikan
dan kejujuran. Dalam konsteks bisnis, kebenaran sebagai niat, sikap

dan proses perilaku benar.'%

199 Nur Dinah Fauziah, Muawanah, dan Sundari, 13.
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Prinsip ini telah diimplementasikan oleh UMKM Tempe
Barokah. Pertama, membolehkan berhutang saat mengambil
produknya. Kedua, cara menangih hutang pelaku UMKM Tempe
Barokah hanya dengan mengingatkan sehingga tidak ada batasan
waktu untuk melunasinya. Ketiga, strategi dalam menarik pengecer
UMKM Tempe Barokah ini juga menerapkan prinsip kebenaran yaitu
bersikap ramah dan merima pembicaraan dengan tujuan pengambilan
hikmahnya. Sehingga hal ini dapat digunakan sebagai pertimbangan
untuk menjadi baik kedepannya baik dari kualitas layanan maupun
kualitas produk yang diberikan.

2. Dampak Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan
Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Tempe Barokah
Setiap pengusaha muslim pasti menginginkan suatu aktivitas
usaha yang dijalankannya dapat meciptakan sebuah loyalitas pelanggan
dengan produk yang dihasilkan. Loyalitas. pelanggan adalah perilaku
yang -mendorong pembelian ulang, ‘dan untuk: membangun kesetiaan
pelanggan terhadap suatu ‘produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu
bisnis membutuhkan waktu yang lama melalui proses pembelian yang
berulang kali. Loyalitas pelanggan sangat mempengaruhi pencapaian
tujuan dalam mendirikan suatu usaha dalam mempertahankan eksistensi
usaha karena loyalitas pelanggan merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi keberhasilan suatu usaha.
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Beberapa implementasi prinsip etika bisnis Islam yang dijalankan
oleh UMKM Tempe Barokah dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.
Loyalitas pelanggan dapat dilihat dari tiga faktor diantaranya kualitas
layanan, kepuasan pelanggan dan nilai yang dirasakan oleh pelanggan.™*°
1) Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan berasal dari persepsi pelanggan, tampak
ketika pelanggan membandingkan pelayanan yang diinginkan dengan
kenyataan pelayanan yang diterima pelanggan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa pelanggan UMKM Tempe Barokah,
kualitas pelayanan yang dirasakan oleh pelanggan UMKM Tempe
Barokah diantaranya melayani pelanggan dengan baik dan memberi
kehendak bebas terhadap pelanggan yang libur.

2) Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan lebih berfokus pada emosi, kebahagiaan,
atau kekecewaan pelanggan ketika membandingkan efek yang
dirasakan (atau hasil) yang diharapkan pelanggan dari suatu produk
atau layanan tertentu. Berdasarkan hasil.wawancara dengan beberapa
pelanggan UMKM Tempe Barokah, kepuasan pelanggan yang
dirasakan oleh pelanggan UMKM Tempe Barokah diantaranya
tempenya memiliki rasa yang enak, gurih, padet tidak banyak

gembosnya, meskipun dalam skala waktu dua sampai hari dikulkas

19 Miguna Astuti dan Agni Rizkita Amanda, Pengantar Manajemen Pemasaran (Sleman : Budi
Utama, 2020), 68.
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kualitas tempe tetap seperti warnanya waktu digoreng tetap dan tidak
rasa kecut.
Nilai yang dirasakan Pelanggan

Nilai yang dirasakan pelanggan adalah penilaian pelanggan
terhadap kualitas layanan atau produk dibandingkan dengan harga
yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
pelanggan UMKM Tempe Barokah, nilai yang dirasakan pelanggan
UMKM Tempe Barokah diantaranya menerapkan harga berbeda
antara pelanggan tetap (tengkulak) dengan pelanggan pengecer
termasuk harga terjangkau karena menguntungkan pelanggan tetap
(tengkulak). Selain itu, nilai yang dirasakan pelanggan pengecer yaitu
harga tempe tetap tapi mahal karena ukuran tempe diperkecil namun

kualitas produk tetap terjaga meskipun kedelai mahal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah telah
diimplementasikan yaitu prinsip unity (kesatuan tauhid), prinsip free will
(kehendak bebas), prinsip responsibility (tanggung jawab) dan prinsip
kebenaran (kebajikan dan kejujuran). Akan tetapi, terdapat satu prinsip
yang tidak diimplementasikan yaitu prinsip equilibrium (keseimbangan)
karena dalam pembuatan tempe irisan saat proses pencetakan tidak
memiliki takaran yang pasti hanya menggunakan perasaan akan tetapi
dalam pemotongan menggunakan ukuran terbua dari bambu, sehingga
setiap produk tempe irisan akan menghasilkan panjang yang sama dan
berat yang berbeda. Selain itu, produk tempe bungkus plastik tidak
menggunakan timbangan dan proses penjilitannya hanya menggunakan
perasaan, sehingga setiap produk tempe plastikan yang dihasilkan tidak
memiliki berat dan ukuran yang berbeda.

Dampak implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Tempe Barokah
dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dapat dilihat dari kualitas
layanan, nilai yang dirasakan pelanggan dan kepuasan pelanggan.
Kualitas layanan yaitu melayani pelanggan dengan baik dan memberi
kehendak bebas terhadap pelanggan yang libur. Kepuasan pelanggan yaitu
tempenya enak, gurih, padet tidak banyak gembosnya, meskipun dalam

skala waktu dua sampai hari dikulkas kualitas tempe tetap. Nilai yang
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dirasakan pelanggan tetap yaitu harga terjangkau karena menguntungkan
pelanggan tetap (tengkulak) karena menerapkan harga berbeda antara
pelanggan tetap (tengkulak) dengan pelanggan pengecer. Selain itu, nilai
yang dirasakan pelanggan pengecer yaitu harga tempe tetap tapi mahal
karena ukuran tempe diperkecil namun kualitas produk tetap terjaga
meskipun kedelai mahal.

B. Saran

1. UMKM Tempe Barokah dapat mengimplementasikan prinsip
keseimbangan dengan menggunakan takaran dan ukuran yang pasti dalam
proses pembungkusan dan pencetakan serta tetap menjaga empat prinsip
yang sudah diimplementasikan.

2. Pemerintah dapat menstabilkan harga kedelai impor karena masih
terdapat usaha produksi tempe bergantung pada kedelai tersebut. selain itu
pemerintah juga dapat meningkatkan kualitas kedelai lokal agar
pengeluaran produk dari kedelai lokal' mempunyai Kualitas seperti kedelai

impor.
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